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ABSTRAK  

Nur Fitria (2022):   Pengaruh  Self Regulation Terhadap Prestasi Belajar 

Siswa  Kelas X Pada Mata Pelajaran Akutansi di SMK 

Muhammadiyah Ukui Kabupaten Pelalawan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya Pengaruh Self Regulation 

Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akutansi di SMK 

Muhammadiyah Ukui Kabupaten Pelalawan. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif 

deskriptif. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas X Akutansi di SMK 

Muhammadiyah Ukui, sedangkan objeknya adalah Pengaruh Self Regulation 

Terhadap Prestasi Belajar  Siswa  Pada Mata Pelajaran Akuatansi di SMK 

Muhammadiyah Ukui. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X 

Akutansi yang berjumlah 36 siswa. Sampel dalam penelitian ini seluruh siswa 

kelas X Akutansi SMK Muhammadiyah Ukui. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan angket dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 

yaitu analisis kuantitatif dengan persentase dan menggunakan regresi linear 

sederhana. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh antara self regulation terhadap prestasi belajar siswa di SMK 

Muhammadiyah Ukui yang terbukti dari hasil tersebut menunjukkan bahwa r 

hitung lebih besar apabila dibandingkan dengan r tabel pada taraf signifikan 5% 

dan 1% dimana r hitung > rtabel (0,3291< 0.454> 0.4238)artinya Ha diterima dan Ho 

ditolak. Adapun persentase pengaruh self regulation terhadap prestasi belajar 

siswa adalah sebesar 20,6% sedangkan sisanya sebesar 79,4% dipengaruhi atau 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Pengaruh Self Regulation, Prestasi Belajar 
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ABSTRACT 

Nur Fitria (2022): The Effect of Self-Regulation toward Student Learning 

Achievement on Accounting Subject at the Tenth Grade 

of Muhammadiyah Vocational High School Ukui, 

Pelalawan Regency 

This research aimed at knowing the effect of Self-Regulation toward student 

learning achievement on Accounting subject at Muhammadiyah Vocational High 

School Ukui, Pelalawan Regency.  It was a quantitative descriptive research.  The 

subjects of this research were the tenth-grade students of Accounting at 

Muhammadiyah Vocational High School Ukui, and the object was the effect of 

Self-Regulation toward student learning achievement on Accounting subject at 

Muhammadiyah Vocational High School Ukui.  All of the tenth-grade students of 

Accounting were the population of this research, and they were 36 students.  The 

samples were the tenth-grade students of Accounting at Muhammadiyah 

Vocational High School Ukui.  Questionnaire and documentation were the 

techniques of collecting data.  The techniques of analyzing data were quantitative 

analysis with percentage and simple linear regression.  Based on the research 

findings, it could be concluded that there was an effect of Self-Regulation toward 

student learning achievement at Muhammadiyah Vocational High School Ukui, 

and it was proven with the result that robserved was higher than rtable at 5% and 1% 

significant levels (0.3291<0.454>0.4238).  It meant that Ha was accepted and H0 

was rejected.  The percentage of the effect of Self-Regulation toward student 

learning achievement was 20.6%, and the rest 79.4% was influenced or explained 

by other variables that were not mentioned in this research. 

Keywords: Effect, Self-Regulation, Learning Achievement 
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 ملخّص

على إنجازات تعلم تلاميذ الفصل  التنظيم الذاتي(: تأثير ٢٢٢٢نور فطريا، )
العاشر في مادة المحاسبة بمدرسة محمدية الثانوية المهنية 

 أوكوي في منطقة فيلالاون

على إنجازات تعلم تلاميذ  التنظيم الذاتيتأثير ىذا البحث يهدف إلى معرفة مدى 
منطقة فيلالاون.  أوكوي فيالفصل العاشر في مادة المحاسبة بمدرسة محمدية الثانوية المهنية 

وىذا البحث ىو بحث كمي وصفي. وأفراده تلاميذ الفصل العاشر لقسم المحاسبة بمدرسة 
على  التنظيم الذاتيمنطقة فيلالاون، وموضوعو تأثير  أوكوي فيمحمدية الثانوية المهنية 

أوكوي إنجازات تعلم تلاميذ الفصل العاشر في مادة المحاسبة بمدرسة محمدية الثانوية المهنية 
منطقة فيلالاون. ومجتمعو جميع تلاميذ الفصل العاشر لقسم المحاسبة الذين عددىم  في

الثانوية تلميذا. وعيناتو جميع تلاميذ الفصل العاشر لقسم المحاسبة بمدرسة محمدية  ٦٣
المهنية أوكوي. وىناك تقنيتان مستخدمتان لجمع البيانات وهما استبيان وتوثيق. وتقنية 
مستخدمة لتحليل بياناتو تحليل كمي بالنسبة المثوية والانحدار الخطي البسيط. وبناء على 

على إنجازات تعلم تلاميذ الفصل  التنظيم الذاتينتيجة البحث استنتج بأن ىناك تأثير 
وعرف ذلك من أن  أوكوي فيشر في مادة المحاسبة بمدرسة محمدية الثانوية المهنية العا

٧ أي ٧١ و٥إذا تمت المقارنة بينهما في مستوى دلالة  rأعلى من جدول  rحساب 
(. وذلك بمعنى أن الفرضية ١،٠٣٦٥ < ١،٠٥٠ > ١،٦٣٦١) rجدول  < rحساب 

على إنجازات تعلم  التنظيم الذاتيتأثير  البديلة مقبولة والفرضية المبدئية مردودة. ومدى
٧ فأثرّ عليو المتغيرات الأخرى التي لا تدخل في ٧٤٦،٠. وأما الباقي ٣١،٣التلاميذ 

 ىذا البحث.

.، إنجازات التعلمالتنظيم الذاتيتأثير  الكلمات الأساسية:   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di era globalisasi saat ini setiap individu dituntut dalam hal 

pengetahuan dan penguasaan sebagai usaha mengembangkan dirinya dalam 

menghadapi tantangan di masa yang akan datang. Salah satu cara yang tepat 

untuk memperoleh pengetahuan dan penguasaan diri berbagai kompetensi 

yaitu melalui pendidikan. Pendidikan mengarah pada kedewasaan seetiap 

indivisu belajar untuk mecapai tujuan dalam hidupnya. Purwanto 

mengemukakan pendidikan merupkan sebuah proses kegiatan yang disengaja 

atas input siswa untuk menimbulkan suatu hasil yang diinginkan sesuai tujuan 

yang ditetapkan. Untuk mewujudkan tujuan yang ingin dicapai melalui 

pendidikan, maka mutu pendidikan harus selalu ditingkatkan.  

 Pendidikan merupakan sebuah proses dimana individu belajar untuk 

mencapai tujuan dalam hidupnya. Purwanto mengemukakan, pendidikan 

merupkaan sebuah proses kegiatan yang disengaja atas input siswa untuk 

menimbulkan suatu hasil yang diinginkan sesuai tujuan yang ditetapkan.
1
 

Untuk mewujudkan tujuan yang ingin dicapai melalui pendidikan harus selalu 

ditingkatkan. Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan formal harus 

mampu mewujudkan pencapaian tujuan pendidikan. Salah satunya dengan 

pencapaian hasil belajar siswa yang maksimal dan memuaskan. Untuk 

mewujudkan hal tersebut, dituntut kepekaan dalam pengelolaan dan 
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Sri Marta Astuti, Pengaruh Self Regulated Learning dan Ketersediaan Fasilitas Belajar 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Otomatisasi Perkantoran. Jurnal Pendidikan 

Bisnis dan Manajemen Vol 2, Nomor 1, Juli 2016, hlm 50-51. 
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pembinaan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi dalam kegiatan 

belajar.
2
 

Adapun ayat yang mengandung makna dari regulasi diri adalah Surah 

Al Hasyr ayat 18 : 

 َ ََۚ إنَِّ ٱللََّّ ٖۖ وَٱتَّقىُاْ ٱللََّّ مَتۡ لِغَد  ا قدََّ َ وَلۡتىَظرُۡ وفَۡسٞ مَّ َٰٓأيَُّهاَ ٱلَّذِيهَ ءَامَىىُاْ ٱتَّقىُاْ ٱللََّّ رِۢرُ  يَ  َِ  

 [81تعَۡمَلىُنَ  ] الـحـشـر:بِمَا 
“Hai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 

setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 

(akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Mahateliti 

terhadap apa yang kamu kerjakan”.
3
 

 

Dari ayat di atas ada perintah untuk mempersiapkan kegiatan atau amal 

yang dapat bermanfaat guna untuk masa yang akan datang. Melalui 

kemampuan mengontrol, mengatur, mengelola dan mengendalikan  diri 

sendiri untuk tercapainya tujuan dan cita-cita dimasa yang akan datang. 

Adanya perencanaan yang baik dalam diri manusia atas segala tindakan 

selama di dunia, sehingga ia akan mendapatkan kesalamatan di akhirat nanti. 

Manusia sepanjang hidupnya harus intropeksi memperhatikan apa-apa yang 

telah diperbuatnya untuk kebaikan masa depan, dengan kata lain berarti 

manusia harus memilki rencana, sehinga manusia hidupnya terarah dan tidak 

terjerumus kelubang yang sama. Perencanaan merupakan proses untuk 

menentukan kemana harus melangkah dan mengidentifakasi berbagai 

persyaratan yang dibutuhkan dengan cara efektif dan efisien, sehingga 

perencanaan sesuai yang diinginkan. 
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Matematika Siswa. Vol 4, No 2,Desember 2016, hlm. 246 
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Menurut Bandura self regulation adalah bagaimana manusia mampu 

mengatur dirinya ssendiri, mempengaruhi tingkah lakunya dengan mengatur 

lingkungan, menciptakan dukungan kognitif, serta mengadakan konsekuensi 

bagi tingkah lakunya sendiri. Self regulation merupakan kamampuan untuk 

mengontrol perilaku sendri dan salah satu dari sekian penggerak utama 

kepribadian manusia. Untuk mencapai suatu tujuan yang optimal, seseorang 

harus mampu untuk mengontrol perilakunya sendiri, mengarahkan perilaku 

tersebut agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan .
4
 

Berdasarkan hal tersebut telah ditegaskan bahwa self regulation adalah 

kemampuan seseorang mengatur dirinya sendiri dalam melakukan tindakan 

yang terencana untuk mencapai tujuan dan cita-citanya. Regulasi diri berperan 

aktif dan konstruktif dimana siswa menetapkan tujuan untuk pembelajaran 

mereka dan kemudian berusaha memantau, mengatur, dan mengendalikan 

kognisi, motivasi, dan perilaku mereka, diarahkan dan dibatasi oleh tujuan.self 

regulation adalah kemampuan yang dimiliki siswa dalam mengatur diri sendiri 

untuk melakukan suatu tindakan dan regulasi diri membantu siswa untuk 

mencapai tujuan pembelajaran siswa agar siswa dapat mengendalikan dan 

mengatur perilaku mereka dalam mencapai tujuan pembelajaran mereka. 

Dalam proses belajar, siswa memiliki keinginan untuk berprestasi 

dalam belajar yaitu prestasi belajar. Dengan berprestasi siswa akan dapat 

menilai apakah dirinya sudah berhasil mencapai tujuan pembelajarannya atau 

tidak  dan dengan adanya prestasi belajar siswa dapat mengukur sejauh mana 

kemampuan yang dimilki siswa. 
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 Vivik dan Raudatussalamah,Self Effacacy Dan Self Regulation Sebagai Unsur Penting 

Dalam Pendidikan Karakter. Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan. Vol. 17, No.2,Juli-Desember 

2014, Hlm. 220-221. 
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 Menurut Sutratinah Tirtonegoro mengartikan prestasi belajar sebagai 

penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, 

angka, huruf, maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah 

dicapai oleh setiap anak dalam pseriode tertentu.5 

  Prestasi belajar itu sendiri adalah hasil yang diperoleh dari guru ke 

siswa atas suatu usaha dalam bentuk pembelajaran berupa angaka dan huruf 

sehingga dapat dibandingkan dengan satu kriteria. Prestasi belajar diartikan 

sebagai seberapa jauh hasil yang telah dicapai siswa dalam penguasaan tugas-

tugas atau materi pelajaran yang diterima dalam jangka waktu tertentu.  

Menurut Woolfolk salah satu faktor personal yang mempengaruhi 

prestasi seseorang adalah kemampuan melakukan regulasi diri. Menurut 

ZimmermanYakni kemampuan menghasilkan pikiran, perasaan dan tindakan, 

merencanakan dan mengadaptasikannya secara terus menerus untuk mencapai 

tujuan. 6 

 Regulasi di dalam diri seseorang sangatlah berpengaruh terhadap 

prestasi akademiknya, regulasi diri menjadikan perilaku seseorang mudah 

terkendali dan teratur dengan kemampuan- kemampuan yang ada seperti 

merencanakan, mengembangkan dan mengimplementasikan untuk mencapai 

suatu tujuan. 

Self Regulation merupakan faktor penting dalam belajar karena ikut 

menentukan keberhasilan belajar siswa dalam mencapai prestasinya. Siswa 

yang miliki self regulation dalam belajar adalah siswa yang merencakan, 

mengevaluasi dan mengatur kemampuan belajar mereka sendiri serta 
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Mustajab, dkk, Prestasi Belajar, (Malang: Literasi Nusantara, Januari 2019), Hlm. 8-9 
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 Aftina dkk, Regulasi Diri Mahasiswa Berprestasi. Jurnal Psikologi Undip Vol 2, Nomor 
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mengembangkan minat dalam belajar, atau dengan kata lain self regulation 

dalam belajar mengkombinasikan antara kemampuan dan motivasi menurut 

Agustiya.7 

Menurut para ahli yaitu Gettinger dkk, mengungkapkan bahwa 

rendahnya motivasi siswa, penggunaan strategi yang tidak afektif, dan 

rendahnya regulasi diri merupakan faktor penting yang mempengaruhi 

rendahnya prestasi akademik siswa 8 

Demikian pula regulasi diri sangatlah berpengaruh terhadap prestasi 

belajar ,siswa yang miliki self regulation dalam belajar adalah siswa yang 

merencakan, mengevaluasi dan mengatur kemampuan belajar mereka sendiri 

serta mengembangkan minat dalam belajar, atau dengan kata lain self 

regulation. Self regulation merupakan faktor penting bagi siswa hal ini 

dikarenakan dengan self regulation prestasi akademik siswa akan 

meningkatself regulation mempunyai pengaruh terhadapat pretasi belajar 

siswa hal ini terjadi karena self regulation mempunya peran penting terhadap 

siri siswa, dengan adanya self regulation membuat perilaku siswa terkendali 

dan dengan hal tersebut siswa dapat mencapai tujuan prestasi akademiknya. 

SMK Muhammadiyah Ukui adalah sekolah swasta yang baru 

didirikan, sekolah tersebut hanya memiliki satu jurusan yaitu Jurusan Akutansi 

yang terdiri atas kelas X, XI dan XII dengan total siswa 80 siswa dengan 

jumlah siswa kelas X yaitu 36, kelas XI 16 dan kelas XII 28 siswa. Tidak 

terlepas dari hal tersebut bahwa setiap sekolah memilki beberapa 

permasalahan yang berbeda, yang bisa saja terjadi terhadap guru dan siswa 

                                                             
 7

 Fitriani dan Andi, Op.,Cit,hlm. 247.  

 
8
Titik Kristiyani, Self Regulated Learning Konsep, Impplikasi, Dan Tantangannya Bagi 

Siswa Di Indonesia, (Yogyakarta: Sanata Dharma University Press, 2016), hlm. 10. 
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dengan hal ini membuat peneliti ingin melakukan penelitian di SMK 

Muhammadiyah Ukui, setelah peneliti malakukan observasi maka telah 

ditemukan satu permasalahan dalam sekolah tersebut yang terjadi pada diri 

siswa yaitu terhadap prestasi belajar siswa. 

 Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 6 April 

2021 dengan mengambil data nilai siswa kelas X. Penulis menemukan nilai 

siswa yang memilki nilai diatas KKM dan dibawah KKM. Seperti tabel di 

bawah ini:  

TABEL I.I 

DATA NILAI SEMESTER SISWA KELAS X 

Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Mata 

Pelajaran 

 

 

KKM 
Nilai  

Tertinggi 

Nilai 

Terendah 

Rata- 

Rata 

Jumlah 

siswa 

yang 

tidak 

tuntas 

X 36 
Akutansi 

Dasar 
70 86 47 85 29 

Sumber: Data Nilai Semester Siswa Kelas X 

Berdasarkan data di atas menunjukan masih rendahnya prestasi belajar 

siswa, hal ini dapat terlihat dari jumlah siswa yang tidak tuntas sebanyak 29 

orang dan yang tuntas hanya 7 orang. Padahal penulis melihat siswa sudah 

melakukan Self Regulation dengan baik, hal ini terlihat dari siswa yang 

mengerjakan tugas dengan mandiri dan tepat waktu. Oleh karena itu penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul ”Pengaruh Self 

Regulation (Regulasi Diri) Terhadap Pretasi Belajar Siswa Dalam 

Pelajaran Akutansi di SMK Muhammadiyah Ukui Kecamatan Ukui 

Kabupaten Pelalawan 
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B. Penegasan Istilah  

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ada 

beberapa istilah yang perlu ditegaskan. Penegasan yang terdapat dalam judul 

ini adalah : 

1. Self Regulation(regulasi diri) merupakan proses dimana individu secara 

sistematis mengarahkan pikiran-pikiran, perasaan-perasaan dan tindakan-

tindakan untuk pencapaian tujuan.
9
 Berdasarkan pembahasan di atas dapat 

ditegaskan bahawa self regulation adalah suatu sikap dan tidakan dari diri 

siswa sendiri untuk mengarahkan pikiran agar dapat dikendalikan, dan 

begitu pula dengan perasaan dalam melaksakan pembelajaran agar tercapai 

hasil yang maksimal.  

2. Belajar merupakan proses dalam memahami sesuatu yang tidak tahu 

menjadi tahu.
10

 Berdasarkan pembahasan di atas belajar adalah dimana 

kita berkerja keras agar mendapakan suatu wawasan dan ilmu yang dapat 

membuat kita menjadi pintar dan cerdas.  

3. Menurut Marsun dan Martaniah dalam prestasi belajar merupakan hasil 

dari kegiatan belajar, yaitu sejauh mana siswa menguasai bahan pelajaran 

yang diajarkan yang diikuti oleh munculnya perasaaan puas bahwa ia telah 

melakuka  sesuatu dengan baik.
11

 Berdasarkan pembahasan di atas bahwa 

prestasi belajar adalah sebuah pencapaian atau hasil yang maksimal yang 
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.Chentya, Pengaruh Regulasi Diri Siswa Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII 

Pada Mata Pelajaran IPS. Jurnal Of Education Volume 7, Nomor 1, April 2021, Hlm. 138. 

 
10

  Afiatin Nisa, Pengaruh Perhatian Orang Tuan Dan Minnat Belajar Siswa Terhadap 

Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Volume II, Nomor 1, Maret 2015, hlm. 5 
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  Ibid,hlm.6 
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didapat dari proses belajar individu, prestasi belajar bisa berupa bentuk 

angka dan huruf. 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis dapat 

merumuskan masalah sebagai berikut :  

a. Banyaknya siswa yang nilai  KKM nya belum tuntas. 

b. Rendahnya prestasi belajar siswa kelas X di SMK Muhammadiyah 

Ukui Kabupaten Pelalawan diakibatkan oleh pemahaman siswa yang 

kurang. 

2. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah pengaruh self regulation 

(regulasi diri) terhadap prestasi belajar siswa kelas X pada mata pelajaran 

akutansi di SMK Muhammadiyah Ukui Kabupaten Pelalawan. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  batasan masalah yang telah dipaparkan oleh penulis, 

maka rumusan masalah penelitian ini adalah: apakah terdapat pengaruh 

self regulation (regulasi diri) terhadap prestasi belajar siswa kelas X pada 

mata pelajaran akutansi di SMK Muhammadiyah Ukui Kabupaten 

Pelalawan. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa 

besarspengaruh self regulation (regulasi diri) terhadap prestasi belajar 
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siswa kelas X pada mata pelajaran akutansi di SMK Muhammadiyah Ukui 

Kabupaten Pelalawan . 

2. Manfaat Penelitian  

a. Bagi Guru, hasil penelitian ini akan mengungkapkan self regulation 

(regulasi diri)adalah salah  satu aspek yang menunjang Prestasi belajar 

siswa. 

b. Bagi sekolah, hasil penelitian ini akan memberi masukan yang baik 

bagi sekolah, karena turut membantu siswa dalam meningkatkan self 

regulation (regulasi diri) di dalam diri siswa. 

c. Bagi siswa, mampu meningkatkan semangat siswa  dalam kegiatan 

belajar mengajar. 

d. Bagi peneliti, hasil peneliti ini juga dapat menambah pengetahuan, 

karena dapat mengetahuipengaruh self regulation (regulasi diri) 

terhadap prestasi belajar siswa kelas X pada mata pelajaran akutansi di 

SMK Muhammadiyah Ukui Kabupaten Pelalawan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoritis 

1. Self Regulation ( Regulasi Diri) 

a. Pengertian Self Regulation( Regulasi Diri) 

Menurut Bandura self regulation adalah bagaimana manusia 

mampu mengatur dirinya sendiri, mempengaruhi tingkah lakunya 

dengan mengatur lingkungan, menciptakan dukungan kognitif, serta 

mengadakan konsekuensi bagi tingkah lakunya sendiri. Self regulation 

merupakan kamampuan untuk mengontrol perilaku sendri dan salah 

satu dari sekian penggerak utama kepribadian manusia. Untuk 

mencapai suatu tujuan yang optimal, seseorang harus mampu untuk 

mengontrol perilakunya sendiri, mengarahkan perilaku tersebut agar 

dapat mencapai tujuan yang diinginkan.  

Menurut Brown self regulation adalah kemampuan untuk 

merencanakan, mengembangkan, mengimplementasikan. Dan Ablard 

dan Lipszult menyimpulkan beberapa penelitian bahwa self regulation 

merupkan strategi yang mempunyai pengaruh bagi performansi 

seseorang untuk mencapai suatu prestasi atau mengalami peningkatan 

diri.12 

Menurut Zimmerman dan Schunk mengatakan bahwa regulasi 

diri merupakan proses dimana individu secara sistematis mengarahkan 
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Vivik dan Raudatulsalamah, Op.,Cit, hlm  222-223. 
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pikiran-pikiran, perasaan-perasaan, dan tindakan-tindakan untuk 

pencapaian tujuan. Untuk mencapai tujuan yang diinginkan setiap 

siswa mereka harus mengarahkan pikiran-pikiran, dan melakukan 

tindakan yang mereka inginkan.  

Menurut Brown, self regulation adalah kemampuan untuk 

merencanakan, mengembangkan, mengimplementasikan. Dan menurut 

Ablard dan Lipszult menyimsspulkan beberapa penelitian bahwa self 

regulation merupakan strategi yang mempunyai pengaruh bagi 

performansi seseorang untuk mencapai suatu prestasi atau mengalami 

peningkatan diri.13 

Berdasarkan pengertian Self Regulation diatas Self Regulation 

merupakan kemampuan seseorang dalam mengendalikan, mengatur, 

mengontrol diri mereka sendiri  dalam melakukan tindakan untuk 

mencapai tujuan dan cita cita mereka sendiri.  

Self regulation adalah suatu kemampuan yang dimilikin 

seseorang yang tertanam di dalam diri seseorang. Kemampuan tersebut 

bisa berupa kemampuan dalam mengimplementasikan dan 

merencanakan. 

b. Fungsi Self Regulation ( Regulasi Diri) 

Menurut Zimmerman menjelaskan bahwa self regulation 

membantu peserta didik untuk secara aktif mampu mengatur tindakan, 

cara berpikir dan motivasi dalam proses belajar. Selain itu, self 
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regulation ini membutuhkan perasaan keyakinan diri yang tinggi dan 

pengetahuan yang mendukung usaha pencapaian prestasi.14 

Menurut Camahalan menambahkan bahwa dengan self 

regulation, individu dapat mengembangkan kemampuan untuk 

mengidentifikasi masalah, menemukan solusi atau pemecahan 

masalah, mengevaluasi proses belajar mereka, mempertahankan diri 

dengan mempunyai komitmen untuk belajardan mengatasi rintangan 

untuk menuju keberhasilan prestasi belajar mereka.15 

Menurut Dale dan Baumeister, Baumeister dan Vohs, Carver 

dan Scheier, dan Bauer dan Baumeister manfaat melakukan regulasi 

diri adalah: 

1) Tercapainya keberhasilan dalam menjalankan tugas disekolah dan 

dikantor, memperoleh popularitas, dan kesehatan mental. 

2) Memiliki hubungan interpersonal yang baik. 

3) Dapat melakukan toleransiterhadap rasa frustasi karena 

menghadapi tantangan dan kerjaan berat. 

4) Memiliki moral, disiplin, damperilaku yang baik. 

5) Dapat menekan sifat egois dan agresif yang mengacam kelompok. 

6) Memiliki nilai regulasi yang positif seperti kesehatan, kebahagiaan, 

mampu berfungsi secara optimal, dan dapat melakukan banyak hal 

baik.16 
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Zummy, Regulasi Diri Dalam Belajar Sebagai Konsekuen, Jurnal Penelitian dan 

Pengembangan Pendidikan. Vol 1, No 1, Juli 2018,hlm  89. 
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Ibid, hlm 222. 
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Leni Widjaja, Hubungan Lokus Kontrol Internal Dengan Regulasi Diri Pada 
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Demikian pula mengenai fungsi self regulation telah ditegaskan 

bahwa self regulation memiliki fungsi yang sangat besar terhadap diri 

seorang anak. Dengan self regulation membantu peserta didik untuk 

secara aktif mampu mengatur tindakan, cara berpikir dan motivasi 

dalam proses belajar sehingga akan tercapai keberhasilan dalam 

mengerjakan tugas sekolah.self regulation memilki fungsi yang 

beranekaragam yaitu dengan adanya self regulation memicu diri 

seseorang mandiri dalam mengerjakan sesuatu,dan adanya self 

regulation perilaku yang dimilki seseorang menjadi terkendali hal ini 

memudahkan seseorang dalam mencapai tujuan. 

c. Karakteristik Regulasi Diri 

Menurut Motalvo mengemukakan karakteristik siswa yang 

memiliki keterampilan regulasi diri antara lain yaitu: 

1) Terbiasa dalam strategi kognitif (pengulangan, elaborasi, dan 

organisasi) yang membantu mereka dalam berkomunikasi. 

2) Mengetahui bagaimana perencanaan, pengontrol, dan pengarahan 

prosesdalam mencapai tujuan yang diinginkan. 

3) Melihat dari kemampuan yang tinggidalam ruang lingkup motivasi 

dan emosi, seperti percaya diri yang tinggi, memiliki kemamuan 

untuk terus belajar, berpikir positif dan kemauan untuk 

mengembangkan kemampuan akademik. 

4) Mampu memanfaatkan kondisi lingkungan dan berfikir untuk 

penyelesaian tugas belajar 
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5) Menunjukan kemampuan dalam penyelesaiaan tugas akademik dan 

struktur kelas.17 

Menurut Susetyo dan Kumara ciri-ciri siswa yang telah 

mempunyai regulasi diri dalam belajar dibandingkan siswa yang 

regulasi diri dalam belajarnya masih rendah.
18

 

TABEL II.1 

PERBEDAAN KARAKTERISTIK SISWA BBRD 

RENDAH(BELAJAR BERDASARKAN REGULASI DIRI 

RENDAH) DAN  

BBRD TINGGI (BELAJAR BERDASARKAN REGULASI 

DIRI TINGGI) 

Fase Regulasi Diri 

Kelompok 

Regulasi  

Diri Rendah 

Regulasi  

Diri Tinggi 

Pemikiran 

Kedepan 

Tujuan  

tidak spesifik 

Tujuan spesifik 

Orientasi  

tujuan performansi 

Orientasi  

tujuan penguasaan 

Efikasi diri rendah Efikasi diri tinggi 

Tidak berminat Minat instrinsik 

Performansi    

atau Kontrol 

Volisional 

Perencanaan  

tidak focus 

Fokus  

pada performansi 

Stategi  

Self Handicaping 

Self 

instruktion/imagery 

Refleksi Diri 
Tidak  

mengevaluasi diri 

Mengevaluasi diri 

 Atribusi 

kemampuan 

Atribusi strategi 

 Reaksi diri 

negative 

Reaksi diri positif 

 Tidak adiptif Adiptif  

  

  Siswa yang memilki regulasi diri yaitu siswa yang memilki 

kemampuan dalam menyelesaikan tugas, mampu berfikir mandiri, dan 

memiliki rasa percaya diri tinggi. Ciri- ciri seseorang yang memilki 
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Chientya, Op.,Cit, hlm 138. 

 18
Yuli Fajar Susetyo, Anakku, Guru Kehidupanku: Catatan Seorang Psikolog, (Jakarta: 

PT Bumi Aksara, 2018), hlm. 86 
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self regulation ialah mandiri,  memilki fokus yang tinggi, teratur, 

selalu memilki berbagai strategi dalam mengerjakan tugas. 

d. Macam- Macam Komponen Self Regulation (Regulasi Diri)  

Bandura menyatakan komponen-komponen self regulation 

terdiri dari 

1) Pengamatan diri, kita melihat dari perilaku kita sendiri, serta terus 

mengawasinya. 

2) Penilaian, membandingkan apa yang kita lihat pada diri dan 

perilaku kita dengan standar ukuran. 

3) Respons  diri, terjadi setelah membandingkan diri dengan standar 

ukuran tertentu, dan memberikan imbalan respon dari pada diri 

sendiri.
19

 

Baumeister dan Heatherton mengemukakan bahwa regulasi diri 

memiliki empat komponen, yaitu : 

1) Standar kondisi ideal, cita-cita, tujuan maupun keadaan-keadaan 

yang ingin dicapai tanpa adanya standar yang jelas dan terarah 

pada diri seorang siswa untuk mencapai sesuatu yang mereka 

inginkan, konsisten belajar akan berdampak pada terhambatnya 

pengembangan regulasi diri. 

2) Monitoring, perbandingan antara diri sendiridengan standar yang 

ada. Untuk itu seseorang harus dapat mengontrol perilakunya agar 
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tetap pada jalurnya. Kegagalan seorang siswa untuk memonitor diri 

sendiri dapat menghabat regulasi diri. 

3) Kekuatan regulasi diri, kekuatan regulasi diri atau tekad, kekuatan 

regulasi diri tidaklah mudah, maka dari itu seseorang siswa 

membutuhkan energi dan kekuatan. Proses regulasi diri bergantung 

pada kapasitas sumber daya atau energi dari tiap seseorang dan 

sumber daya atau energi tersebut. 

4) Motivasi, motivasi seseorang untuk mencapai tujuan atau standar 

yang diinginkan. Dimana dalam prakteknya motivasi tersebut 

berperan untuk memotivasi seseorang agar dapat meregulasi 

dirinya demi tercapainya tujuan yang mereka inginkan, tanpa 

adanya motivasi diri dalam diri seseorang maupun dari luar siswa.
20

 

Berdasarkan hal tersebut bahwa self regulation memiliki 

beberapa komponen, yaitu  pengamatan diri dengan melihat perilaku 

diri sendiri, penilaian dengan membandingkan hal yang kita lihat 

dengan diri kita sendiri dan respon diri dengan memberikan respon 

terhadap diri sendiri sebagai imbalan. 

e. Unsur- Unsur Self Regulation (Regulasi Diri) 

Tiga unsur dalam regulasi diri menurut Dale dan Baumeister: 

1) Standar adalah norma, tujuan, cita-cita. Ini adalah gambaran ideal 

secara kognitif yang seharusnya dimilki tiap individu. Jika ada 
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konflik dalam standar, maka proses melakukan regulasi diri tidak 

akan berhasil. 

2) Pemantauan berkaitan dengan kesadaran diri. Seseorang yang ingin 

melakukan regulasi diri seharusnya membandingkan dirinya 

sendiri dengan standar. Kebanyakan orang tidak berhasil 

mengubah perilakunya karena tidak menyadari perilakunyatersebut 

dan kurangnya kesadaran diri mengakibatkan kegagalan dalam 

melakukan regulasi diri. Jadi, melakukan elaborasi dan memonitor 

perilaku yang diharapkan akan akan memberikan kontribusi 

penting dalam keberhailan melakukan regulasi diri. 

3) Kekuatan/ will power, kekuatan berkaitan dengan mengubah diri. 

Regulasi diri tidak akan berhasil tanpa ada modifikasi perilaku 

meskipun seseorang memilki standar yang jelas dan memonitor 

perilaku yang diharapkan dengan seksama.21 

Berdasarkan hal tersebut bahwa telah disimpulkan terdapat tiga 

unsur di dalam regulasi diri anak yaitu standar, pemantauan, dan 

kekuatan /will power serta memiliki fungsinya masing-masing. unsur-

unsur dari self regulation yaitu tujuan, pemantuandan kekuatan dari 

dalam diri siswa tersebut. 
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P.V Sriyani Wikarta, Pelaksanaan Konseling Kelompok Dengan Pendekatan Person- 

Centered Therapy Dalam Menangkan Regulasi Diri Rendah Empat Mahasiswa Angkatan 2014 

Prodi Bimbingan dan Konseling Fakultas Pendidikan dan Bahasa Unikaatmajaya, Jurnal Psiko- 

Edukasi. Vol 14, No 2, Oktober 2016,Hlm 127. 
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f. Indikator Self Regulation 

   Teori pembelajaran sosial (social Learning Theory) dari Albert 

Bandura, disarkan pada konsep saling menentukan (resiprocal 

determinism), tanpa penguatan (beyond reinforcement), dan 

pengaturan diri/berpikir (self regulation/cognition). Sehingga 

merupakan salah satu dasar dari Teori Belajar Sosial (Social Learning 

Theory) Albert Bandura. Konsep Bandura menepatkan manusia 

sebagai pribadi yang dapat mengatur diri sendiri ( self regulation), 

menciptakan dukungan dengan cara mengatur lingkungan, 

menciptakan dukungan kognitif, mengadakan konsekuensi bagi 

tingkah lakunya sendiri.22 

TABEL II.2 

INDIKATOR PENGATURAN DIRI ( SELF REGULATION) 

Variabel Indikator 

Pengaturan 

Diri 

Receiving (menerima informasi yang relevan) 

Evvaluating (mengevaluasi informasi) 

Triggering (memicu/membuat suatu perubahan) 

Searching (mencari solusi) 

Formulating (merancang suatu rencana) 

Implementing ( menerapkan rencana) 

Assessing (mengukur keefektifan dari rencana yang 

telah dibuat dan diterapkan) 

 

2. Prestasi Belajar Siswa  

a. Pengertian Prestasi Belaja 

Prestasi Belajar merupakan gabungan dari dua kata, yaitu “ 

prestasi” dan “ belajar”. Pada setiap kata tersebut memiliki makna 
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 Rudi Hadi Kusuma, Konseling Kelompok Berbasis Nilai-Nilai Pesantren:Layanan 

Untuk Meningkatkan Pengaturan Diri Sendiri, (Palembang: Bening Media Phublising, 2020), 

Hlm. 74-75 
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tersendiri. Dalam kamus besar bahasa indonesia, prestasi adalah hasil 

yang telah dicapai ( dari yang telah dilakukan, dikerjakan, dan 

sebagainya). Prestasi dapat diartikan sebagai hasil yang diperoleh 

karena adanya aktivitas belajar yang telah dilakukan. Prestasi adalah 

hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptkan baik oleh 

individu atau kelompok. Menurut Mas’ud Hasan Abdul Dahar yang 

dikutip oleh Djamarah, prestasi adalah apa yang telah dapat diciptakan, 

hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan 

keuletan kerja.  

Menurut purwodaminto, prestasi adalah hasil suatu yang telah 

dicapai. Prestasi berdasarkan para tokoh tersebut, dapat dikerucutkan 

menjadikan kegiatan yang menghasilkan. 23 Berdasarkan pendapat di 

atas bahwa pretasi adalah  suatu hal yang diciptakan  atau hasil dari 

suatu kerja yang menyenangkan hati seseorang atas usaha dan tindakan 

yang telah dilakukannya.Dalam proses belajar, mengandung unsur 

perubahan, artinya setiap individu yang belajar pasti mengalami 

perubahan, baik dari segi tingkah laku maupun kepribadiannya. 

Perubahan tersebut tentu saja dialami oleh manusia sejak awal sampai 

akhir hayatnya, sehingga ada sebagian para ahli yang berpndapat 

demikian memang tidak aneh, karena memang semua aktivitas 

manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, sebaagian besar 

diperoleh melalui proses belajar.  
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Mustajab, dkk, Prestasi Belajar, (Malang: Literasi Nusantara, Januari 2019), Hlm. 5-6 
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Mengenai pengertian belajar itu sendiridari beberapa 

pandangan para ahli terdapat perbedaan pendapat, tetapi perbedaan 

tersebut bukanlah merupakan perbedaan yang prinsip atau pokok. 

Perbedaan tersebut terdapat pada segi sudut pandangan atau titik 

penekanan. Hal demikian sudah merupakan kewajaran karena memang 

setiap manusia mempunyai pandangan dan pendapat yang berbeda. 

Adapun beberapa pengertian belajar tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Menurut HC. Witherington : 

Belajar adalah semacam perubahan dalam diri orang itu yang dapat 

dinyatakan sebagai suatu kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian 

sebaagai pengetahuan aspresiasi. 

2) Menurut I. Djumhur dan  Moh Surya menerangkan, bahwa: Secara 

psikologis belajar dapat diartikan sebagai proses memperoleh 

perubahan tingkah laku untuk mendapat pola-pola respons yang 

baru diperlukan untuk interaksi dengan lingkungan sekitar, secara 

efisien.24  

Dengan demikian bahwa belajar adalah suatu proses perubahan 

yang dilalui siswa mulai dari kecakapannya, kebiasaanna, sikapnya 

secara efisien dan memperoleh hasil yang baik. Dalam belajar setiap 

orang mengalami suatu perubahan yaitu perubahan yang baik bisa 

dalam perilaku dan watak,hal ini bisa terjadi dari lahir hingga 

sekarang. 
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Menurut Winkel mengemukakan bahwa prestasi belajar 

merupakan bukti keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang. 

Prestasi belajar merupakan hasil maksimum yang dicapai oleh 

seseorang setelah melaksanakan usaha- usaha belajar. Gunarso 

mengemukakan bahwa  prestasi belajar adalah usaha maksimal yang 

dicapai seseorang setelah melakasakan usaha-usaha belajar.  

Menurut Azwar  prestasi belajar adalah performa maksimal 

seseorang dalam menguasai bahan-bahan atau materi yang telah 

diajarkan atau telah dipelajari. Dari ketiga pendapat tersebut dapat 

ditarik inferetasi bahwa prestasi belajar sebagai bukti keberhasilan, 

hasil maksimal yang dicapai seseorang setelah belajar,  yaitu berusaha 

 untuk menguasai suatu pengetahuan, keterampilan, maupun sikap 

sesuai denganyang diharapka. Sebagai ukuran prestasi belajar pada 

umumnya  adalah adalah berupa nilai dari tes yang diberikan guru.
25

 

Tulus Tu’u mendefenisikan prestasi belajar siswa sebagai 

berikut: 

1) Prestasi belajar siswa adalah hasil belajar yang dicapai siswa ketika 

mengikuti dan mengerjakan tugas dan kegiatan spembelajaran di 

sekolah. 

2) Prestasi belajar siswa tersebut terutama dinilai aspek kognitifnya 

karena bersangkutan dengan kemampuan siswa dalam pengetahuan 

atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesa dan evaluasi. 
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 Indrati, Pengaruh Interaksi Sosial Keluarga, Motivasi Belajar, Dan Kemandirian 

Belajar Terhadap Prestasi Belajar, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan. Vol 20, No 4, Desember 
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3) Prestasi belajar siswa dibuktikan dan ditunjukan melalui nilai atau 

angka nilai dari hasil evaluasi yang dilakukan oleh guru terhadap 

tugas siswa dan ulangan-ulangan atau ujian yang ditempuhnya.
26

 

Menurut Winkel prestasi belajar merupakan suatu gambaran 

dari penguasaan kemampuan para peserta didik sebagaimana telah 

ditetapkan untuk sutu pelajaran tertentu. Prestasi belajar dinyatakan 

dengan skor hasil tes atau angka yang diberikan guru berdasarkan 

pengamatan guru pada waktu peserta didik melakukan diskusi 

kelompok. 

Prestasi belajar menurut Gbati adalah pernyataan mengenai 

skor angka pengetahuan seseorang siswa melalui pengukuran tingkat 

adaptasi yang terlihat dari pekerjaan akademik. Prestasi belajar yang 

diungkapkan oleh Howcroft merupakan tanda actual atau skor yang 

diperoleh dalam pemeriksaan ujian. Sedangkan prestasi belajar 

menurut Klobal dan Muzek menyatakan bahwa persepsi diri mengenai 

keberhasilan tujuan akademis seseorang. prestasi belajar sebagai suatu 

tingkatan khusus perolehan atau hasil keahlian dalam akademis yang 

dinilai oleh guru-guru, lewat tes-tes yang dibakukan atau lewat 

kombinasi keduannya.
27

 

   Berdasarkan pendapat diatas bahwa prestasi belajar siswa 

adalah bukti keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang atas 
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 Sutiah, Optimalisasi Fuzzy Topsis ( Kiat Meningkatkan Prestasi Belajar Mahasiswa), 
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usahanya yang ditujukan melalui nilai pada pembelajaran. Dengan 

demikian  prestasi belajar adalah perubahan pembelajaran yang dicapai  

dan suatu proses yang memungkinkan timbulnya atau berubahnya 

suatu tingkah laku sebagai hasil dari terbantuknya respons utama dan 

prestasi belajar merupakan kemampuan seseorang dalam pencapaian 

berfikir yang tinggi, prestasi belajar harus memilki tiga aspek, yaitu 

kognitif, afektif dan psikomotorik. 

b. Indikator Prestasi Belajar 

Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil belajar 

siswa haruslah mengetahui garis-garis besar indikator (petunjuk 

adanya prestasi tertentu) dikaitkan dengan jenis prestasi yang hendak 

diungkapkan atau diukur.Jenis prestasi dan indikatornya menurut Syah 

(2007) yaitu : 

1) Kognitif (ranah cipta) 

2) Afektif (ranah rasa) 

3) Psikomotor (ranah karsa).28 

Berdasarkan hal tersebut bahwa indikator prestasi belajar 

memiliki beberapa indikator diantaranya ialah kognitif (ranah cipta) 

hal yang diperhatikan dari anak adalah pengetahuan, pemahaman, 

penerapan, maupun analisisnya, afektif (ranah rasa) mencakup sikap 

yang ditunjukan oleh anak selama masa pembelajaran dan 
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 Aan Lasmanah, Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Melalui Model 

Kooperatif Teknik Think Pair Share (TPS) Penelitian Tindakan Kelas Terhadap Siswa Kelas VII-A 
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psikomotor (ranah karsa) mencakup keterampilan fisik yang 

ditunjukan oleh anak selama masa pembelajaran. 

c. Faktor- faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Wagenar mengidentifikasi hasil-hasil penelitian tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa yang akhirnya 

disimpulan seperti berikut ini.  

1) Prestasi kognitif dipengaruhi oleh keseluruhan variabel guru, 

harapan siswa akan tingkat keberhasilannya, kecakapan, gender, 

dan dimensi mengajar guru (keterampilan mengajar, struktur PBM, 

balikan, raport, evaluasi dan interaksi PBM). 

2) Prestasi afektif dipengaruhi oleh kemandirian belajar/ berpikir 

siswa, dan keputusannya akan terus belajar atu bekerja dalam 

bidang yang digelutinya, serta kualitas guru yang akan mengajar 

lebih lanjut.  

3) Karakteristik siswa seperti: prestasi akademik umum, usia, sifat, 

atau pembawaan tidak berpengaruh pada prestasi. 

4) Karakteristik guru seperti, popularitas, jenjang akademik, gender, 

beban mengajar, jumlah karya tulisdan sifat pembawaan tidak 

berkorelasi dengan prestasi belajar siswa. 

5) Karakteristik mata pelajaran seperti, kecilnya kelas, mata pelajaran 

bahasa, dan mata pelajaran dikelastinggi serta yang diajarkan pada 

pagi hari berkorelasi dengan prestasi. 
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6) Metode belajar diskusi berkorelasi dengan prestasi belajar.29 

Menurut Dimyati Mahmud mengatakan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi prestasi belajar siswa mencakup: 

1) Faktor Internal. Yaitu faktor yang berasal dari dalam diri sisiwa itu 

sendiri, yang terdiri  dari  N Ach (Need For Achievement) yaitu 

kebutuhan atau dorongan atau motif untuk berprestasi . faktor ini 

meliputi motivasi, perhatian pada mata pelajaran yang berlangsung 

tingkat penerimaan dan pengingatan bahan, kemempuan 

menerapkan apa yang terjadi, kemampuan mereproduksi, dan 

kemampuan menggeneralisasi. Faktor internal lain adalah fisiologi 

yang berupa kondisi fisik dan kondisi pancaindra  dan psikologi 

yang berupa bakat, minat, kecerdasan, motivasi dan kemampuan 

kognitif. 

2) Faktor Eksternal. Yaitu faktor yang berasal dari luar pelajar. Hal ini 

berupa sarana dan prasarana, situasi lingkungan baik itu lingkunga 

keluarga, sekolah maupun lingkungan masyarakat. Menurut 

pendapat Rooijakkers yang diterjemahkan oleh Soenoro 

mengatakan bahawa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 

adalah faktor yang berasal dari luar si pelajar (siswa) yang 

meliputi, lingkungan alam dan lingkungan sosial dan instrumentasi 

yang berupa kurikulum, guru atu pengajar sarana dan fasilitas serta 

administrasi. Termasuk faktor eksternal meliputi kemampuan 
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membangun hubungan dengan si pelajar, kemampuan 

menggerakan minat pelajaran, kemampuan memeberikan 

penjelasan, kemampuan menyebutkan pokok-pokok masalah yang 

diajarkan, kemampuan mengarahkan perhatian pada pelajaran yang 

sedang berlangsung, kemampuan memberikan tanggapan pada 

reaksi. Dari pendapat Rooijakkers tentang faktor yang 

meempengaruhi prestasi belajar sisiwa dapat diberikan kesimpulan 

bahwa prestasi siswa dipengarhu oleh dua faktor yaitu faktor yang 

berasal dari diri pelajar dan faktor yang berasal dari si pengajar 

(guru).30 

 Berdasarkan data diatas faktor yang mempengaruhi regulasi 

diri pada anak itu ada yang berasal dari luar diri anak dan didalam diri 

anak itu sendiri, kalau yang berasal dari luar seperti lingkungan 

keluarga dan lingkungan masyarakat sedangkan yang berasal dari 

dalam anak yaitu seperti motivasi dan dukungan. 

d. Pengaruh Self Regulation Terhadap Prestasi Belajar Siswa 

Menurut Woolfolk salah satu faktor personal yang 

mempengaruhi prestasi seseorang adalah kemampuan melakukan 

regulasi diri. Menurut ZimmermanYakni kemampuan menghasilkan 

pikiran, perasaan dan tindakan, merencanakan dan 

mengadaptasikannya secara terus menerus untuk mencapai 
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 Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran Dalam Dinamika Belajar 

Siswa ( Yogyakarta: Cv Budi Utama, 2017), hlm. 4. 
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tujuan.
31

Self Regulation merupakan faktor penting dalam belajar 

karena ikut menentukan keberhasilan belajar siswa dalam mencapai 

prestasinya. Siswa yang miliki self regulation dalam belajar adalah 

siswa yang merencakan, mengevaluasi dan mengatur kemampuan 

belajar mereka sendiri serta mengembangkan minat dalam belajar, atau 

dengan kata lain self regulation dalam belajar mengkombinasikan 

antara kemampuan dan motivasi menurut Agustiya.
32

 

Menurut para ahli yaitu Gettinger dkk, mengungkapkan bahwa 

rendahnya motivasi siswa, penggunaan strategi yang tidak afektif, dan 

rendahnya regulasi diri merupakan faktor penting yang mempengaruhi 

rendahnya prestasi akademik siswa.
33

  

Berdasarkan hasil pemikiran para ahli di atas regulasi diri 

sangatlah berpengaruh terhadap prestasi belajar ,siswa yang miliki self 

regulation dalam belajar adalah siswa yang merencakan, mengevaluasi 

dan mengatur kemampuan belajar mereka sendiri serta 

mengembangkan minat dalam belajar, atau dengan kata lain self 

regulation. Self regulation merupakan faktor penting bagi siswa hal ini 

dikarenakan dengan self regulation prestasi akademik siswa akan 

meningkat self regulation mempunyai pengaruh terhadapat pretasi 

belajar siswa hal ini terjadi karena self regulation mempunya peran 

penting terhadap siri siswa, dengan adanya self regulation membuat 
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perilaku siswa terkendali dan dengan hal tersebut siswa dapat 

mencapai tujuan prestasi akademiknya. 

 

B. Penelitian Yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Fitriani Nur dan Andi Kastiar Latief, Jurnal 

Biotek Volume 4 No 2 Desember 2016 dengan judul Pengaruh Self Esteem 

dan Self Regulation Terhadap Hasil Belajar  MatematikaSiswa. Penelitian 

ini ingin melihat; Pengaruh Self Esteem dan Self Regulation Terhadap 

Hasil Belajar Matematika Siswa. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

dalam pengujian hipotesis ketiga yang dilakukan untuk mengetahui 

Pengaruh Self Esteem dan Self Regulation Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa kelas XI Madrasah Aliyah Guppi Samata Kabupaten 

Gowa dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil 

pengujian ini menunjukan adanya Pengaruh Self Esteem dan Self 

Regulation Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa sebesar 0,795 

dengan nilai signifikasinya sebesar 0,00 dimana nilai sig 0,00<α = 0,05. 

Hal ini memberikan arti H0 ditolak, dengan memberikan arti bahwa adanya   

Pengaruh yang sangat signifikan Self Esteem dan Self Regulation Terhadap 

Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Guppi Samata 

Kabupaten Gowa.
 34
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Perbedaan dari penelitian Fitriani Nur dan Andi Kastiar Latief dengan 

hasil penelitian penulis salah satunya terletak pada variabel (X1) yaitu 

dalam judul penelitian Fitriani Nur dan Andi Kastiar Latief yaitu 

mengunakan Self Esteem dan (X2) menggunakan Self Regulation. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh  Sandi, dkk, Jurnal Pendidikan Islam 

Volume 8 No 2 Agustus 2019 dengan Pengaruh Budaya Religius dan Self 

Regulated Terhadap Perilaku Keagamaan Siswa di SMP Muhammadiyah 

Penelitian ini ingin melihat Pengaruh Budaya Religius dan Self Regulated 

Terhadap Perilaku Keagamaan Siswa. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa metode pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner dan 

dokumentasi. Adapun teknik dan metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah statistic inferensial, uji signifikasi regresi, uji linearitas 

regresi, pengujian hipotesis, uji t dan uji f dan penarikan kesimpulan. Hasil 

analisis data menunjukan bahwa nilai         sebesar 13, 610, sedangkan  

nilai        untuk n :76 sebesar 0,3678. Dengan demikian, nilai         

lebih besar dari        (13.610 > 0,3678), sehingga terdapat Pengaruh 

Budaya Religious dan Self Regulated merupakan predikor utama dalam 

perilaku keagamaan siswa SMP Muhammadiyah I Makasar. Kedua 

variabel ini  bisa menjadi predictor untuk perilaku keagamaan siswa 

karena hasil analisis koefisien determinasi (r Square) menunjukan bahwa 

kedua variabel ini memiliki pengaruh sebesar 0.272, yang berarti Pengaruh 
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variabel bebas yakni Budaya Religious dan Self Regulated mempunyai 

27,2% terhadap perilaku keagamaan siswa. sedangkan 72,8% dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
35

 

Perbedaaan penelitian Sandi dengan penelitian yang di tulis peneliti adalah 

terletak kepada judulnya, dalam penelitian Sandi memiliki dua variabel X 

(X1) dengan pengaruh budaya religius. 

3. Penelitian ini dilakukan oleh Arifah Yuli Purwaningsih dan Herwin 

Herwin, dengan judul Pengaruh Regulasi Diri dan Kedisiplinan Terhadap 

Kemandirian Belajar Siswa di Sekolah Dasar. Jurnal Penelitian Ilmu 

Pendidikan Volume 13 (1), 2020, 22-30. Hasil penemuan pertama 

membuktikan bahwa regulasi diri secara persial berpengaruh signifikan 

terhadap kemandirian belajar siswa. Hal ini menunjukan bahwa 

peningkatan dan penurunan kedisiplinan siswa dipengaruhi oleh regulasi 

diri siswa. Adanya pengaruh ini ditunjukan dengan hasil koefisien 

determinasi parsial variabel regulasi diri sebesar 34,2% dengan nilai 

signifikan 0,000 yang berarti bahwa regulasi diri secara persial 

berpengaruh signifikan terhadap kemandirian belajar. Hasil penemuan 

temuan kedua membuktikan bahwa kedisplinan secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap kemandirian belajar siswa. Hal ini menunjukan bahwa 

peningkatan dan penurunan kemandirian belajar siswa dipengaruhi oleh 
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Sandi, dkk, Pengaruh Budaya Religius dan Self Regulated Terhadap Perilaku 

Keagamaan Siswa. Vol 8, No 2, Agustus 2019,Hlm .331 



31 

 

 
 

kedisiplinan siswa. Adanya pengaruh ini ditunjukan dengan hasil koefisien 

determinasi parsial variabel kedisiplinan sebasar 0,9% dengan nilai 

signifikan 0,024 yang berarti bahwa kedisiplinan secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap kemandirian belajar. Hasil temuan ketiga 

membuktikan bahwa regulasi diri dan kedisiplinan secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap kemandirian belajar siswa.hal ini 

menunjukan bahwa peningkatan dan penurunan kedisiplinan siswa 

dipengaruhi oleh regulasi diri dan kedisiplinan siswa. Adanya pengaruh ini 

ditunjukan dari variabel regulasi diri dan variabel kedisiplinan secara 

bersama- sama menghasilkan nilai koefisien determinasi simultan sebesar 

34,3% terhadap kemandirian belajar siswa. Nilai signifikansi yang 

diperoleh sebesar 0,000 sehingga dapat diartikan bahwa regulasi diri dan 

kedisiplinan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

kemandirian belajar siswa. 
36

 

Perbedaan penelitian Arifah Yuli Purwaningsih dan Herwin Herwin 

dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu terletak pada variabel 

Y, dalam penelian Arifah Yuli Purwaningsih dan Herwin Herwin 

menggunakan kemandirian belajar sebagai  variabel Y. 

 

 

                                                             
36  Arifah dan Herwin, Pengaruh Regulasi Diri dan Kedisiplinan Terhadap Kemandirian 

Belajar Siswa di Sekolah Dasar Volume 13, Nomor 1, 2020, hlm.2 
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C. Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan penjabaran dalam bentuk yang 

kongkrit dari konsep teoritis agar mudah dipahami sebagai bahan acuan dalam 

penelitian, bagaimana seharusnya terjadi dan tidak menyimpang dari konsep 

teoritis. Hal ini diperlukan agar tidak terjadi salah pengertian dalam penelitian 

ini. 

1. Indikator Variabel Self Regulation( Variabel X) 

Regulasi diri mempunyai 7 indikator: 

a. menerima informasi yang relevan . 

1) Siswa mencari informasi yang tidak diketahui 

2) Siswa mampu memandang masalah secara realistis sesuai dengan 

fakta-fakta yang ada 

3) Siswa mampu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dengan 

benar. 

b. mengevaluasi informasi 

1) Siswa mampu mengukur kemampuan yang dimilkinya 

2) Siswa mampu mengambil keputusan dalam suatu masalah 

3) Siswa dapat  menilai hasil pencapaiannya dalam belajar 

c. membuat suatu perubahan. 

1) Siswa berani dalam mengambil tindakan 

2) Siswa mandiri dalam mengerjakan tugas sekolah 

3) Siswa mampu berkreasi dalam belajar  
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d. mencari solusi. 

1) Siswa mampu memahami emosi 

2) Siswa mampu memecahkan masalah 

3) Siswa mampu memberikan pendapat mengenai suatu permasalahan. 

e. merancang suatu rencana. 

1) Siswa mampu mengatur waktu belajarnya 

2) Siswa mampu mengerjakan tugas dengan efektif 

3) Siswa mampu mengatur strategi belajar sehingga memudahkannya 

dalam belajar. 

f. menerapkan rencana 

1) Siswa mengerjakan tugas dengan tepat waktu 

2) Siswa mampu mengatur jadwal belajarnya. 

3) Siswa hadir ke sekolah tepat waktu  

g. mengukur keefekifan dari rencana yang telah dibuat dan diterapkan.
37

 

1) Siswa menyelesaikan dan mempelajari tugas yang diberikan oleh 

guru 

2) Siswa siap dalam menerima materi pembelajaran dari guru 

3) Siswa aktif dalam belajar. 
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Rudi Hadi Kusuma, Konseling Kelompok Berbasis Nilai-Nilai Pesantren:Layanan 

Untuk Meningkatkan Pengaturan Diri Sendiri, (Palembang: Bening Media Phublising, 2020), 

Hlm. 74-75 
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2. Indikator Variabel Prestasi Belajar (Variabel Y) 

Nilai raport dari guru yang telah mengakulasikan nilai akhir semester: 

a. Kognitif (ranah cipta) 

b. Afektif (ranah rasa) 

c. Psikomotor (ranah karsa) 38 

 

D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi Penelitian 

Asumsi atau anggapan dasar ini merupakan suatu 

gambaransangkaan, perkiraan, suatu pendapat atau kesimpulan sementara, 

atau suatu teori yang belum dibuktikan. Berdasarkan dari pengertian 

asumsi di atas, maka asumsi yang dikemukakan dalam penelitian ini 

adalah prestasi belajar akutansi siswa dipengaruhi oleh self regulation 

(regulasi diri) 

2. Hipotesis Penelitian 

   Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang 

sedang dikaji. Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

Ha : Terdapat Pengaruh Self Regulation (regulasi diri) Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akutansi di SMK 

Muhammadiyah Ukui Kabupaten Pelalawan. 

                                                             
 38

Aan Lasmanah, Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Melalui Model 

Kooperatif Teknik Think Pair Share (TPS) Penelitian Tindakan Kelas Terhadap Siswa Kelas VII-A 

SMPN Suka Sari Sumedang, Jurnal Analisa Prodi Pendidikan Matematika UIN Sunan Gunung 

Djati Bandung, Vol 2, No 3, September 2016, Hlm 20. 
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Ho :  Tidak Terdapat Pengaruh Self Regulation (regulasi diri) Terhadap 

Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akutansi di SMK 

Muhammadiyah Ukui Kabupaten Pelalawan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif 

dengan metode survey. Judul pada penelitian kuantitatif adalah spesifik dan 

relatif tidak mengalami perubahan karena sudah mengacu pada teori yang 

digunakan.Dalam penelitian ini variabel x (Regulasi Diri) dan variabel Y 

(Prestasi Belajar).39 

Menurut Punch metode penelitian kuantitatif merupakan penelitian 

empiris di mana data adalah dalam bentuk sesuatu yang dapat dihitung/ angka. 

Penelitian kuantitatif memperhatikan pada pengumpulan data analisis data 

dalam bentuk numerik.
40

 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian dilaksanakan tanggal 6 bulan April 2021 sampai 6 

september 2021. Adapun penelitian ini akan dilaksakan di SMK 

Muhammadiyah Ukui Kecamatan Ukui. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian adalah seluruh siswa-siswi kelas X  jurusan 

Akutansi yang ada di SMK Muhammadiyah Ukui Kecamatan Ukui. 
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Chientya, Op.,Cit, hlm 141 
 40

Basuki, Pengantar Metode Penelitian Kuantitatif,(Bandung: Media Sains Indonesia, 

2021), hlm. 14 
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2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini yaitu pengaruh self regulation (regulasi diri) 

terhadap prestasi belajar siswa kelas X pada mata pelajaran akutansi di 

SMK Muhammadiyah Ukui Kabupaten Pelalawan. 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi adalah kumpulan dari semua kemungkinan, orang-orang, 

benda-benda, dan ukuran lain yang menjadi objek perhatian atau 

kumpulan seluruh objek yang menjadi perhatian.41 

Populasi dalam penelitian ini adalh seluruh siswa-siswi Akutansi 

yang mempelajari Akutansi sebanyak36 siswa. 

Tabel III.1 

Data Jumlah Siswa 

No Kelas Jumlah siswa 

1.  X Akutansi 36 

Total jumlah siswa 36 

Sumber : Data TU SMK Muhammadiyah Ukui Kabupaten Pelalawan. 

2. Sampel dan Penelitian 

Sampel merupakan bagian dari Jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan penelitian tidak 

mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 

terbatasnya dana, waktu dan tenaga, maka penelitian dapat menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, 
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 Suharyadi dan Purwanto, Statistika,(Jakarta:Salemba Empat, 2009), hlm. 7 
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kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel 

yang diambil dari populasi hanya sifat mewakili.42 

Sampel merupakan bagian dari populasi, pada penelitian ini teknik 

purposive sampling yang merupakan menentukan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. 
43

 

Menurut Arikunto Indra jaya mengatakan bahwa perhitungan 

sampel apabila subjeknya kurang dari 100 orang, lebih baik diambil semua 

sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi jika jumlah 

subjeknya lebih besar, maka diambil antara 10-15% atau 20-25%. 

44
.Berdasarkan ketentuan tersebut maka penelitian ini merupakan 

penelitian populasi karena jumlah populasinya kurang dari 100 orang yaitu 

sebanyak 36 orang. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Angket 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberikan beberapa pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawab.
45
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Sofiyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif dilengkapi Perbandingan Dan 
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(Bandung: Alfabeta, 2018), hlm.14. 

 44
 Rahmi Fertina Sari, Hubungan Pengetahuan Guru Tentang Manajemen Pendidikan 

Islam, Vol. 1, No. 1, 2017, hlm 6. 
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Dalam penelitian ini, angket digunakan untuk mengumpulkan data 

tentang self regulation dan prestasi belajar siswa. Angket pada penelitian 

ini menggunakan skla likert sebagai berikut: 

a. Selalu  

b. sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang  

e. Tidak pernah 

2. Dokumentasi 

Dalam penelitian ini penulis mengambil data tentang sejarah 

sekolah, profil sekolah, visi dan misi sekolah, keadaan guru dan siswa serta 

sarana dan prasarana sekolah. 

 

F. Uji Instrumen 

1. Uji Validitas  

Validitas merupakan derajad ketepatan antara data yang terjadi 

pada obyek penelitian dengan daya yangd dapat dilaporkan oleh peneliti.
46

 

Penentuan valid dan tidaknya suatu butir instrumen adalah dengan 

cara membandingkan “r” hitung dengan “r” tabel dengan ketentuan jika 

“r” hitung > “r” tabel maka butir pernyataan tersebut dinyatakan valid. 

Berdasarkan penjelasan diatas untuk mengetahui validitas tersebut 

penulis menggunakan bantuan SPSS 21.0. 
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Angket dikatakan valid jika memiliki nilai rhitung> rtabel (N=30, 

rtabel taraf signifikan 5% sebesar 0,361) dan dikatakan reliabel jika 

memiliki nilai cronbach alpha> 0,60, Hasil pengujian validitas angket 

terangkum pada penjelasan sebagai berikut. 

 

Tabel III.2 

Pengujian Validitas Instrumen Penelitian (Self Regulation) 

No Item r hitung r table Kesimpulan Ket 

1 0,616 0,361 Valid Digunakan 

2 0,845 0,361 Valid Digunakan 

3 0,705 0,361 Valid Digunakan 

4 0,663 0,361 Valid Digunakan 

5 0,655 0,361 Valid Digunakan 

6 0,423 0,361 Valid Digunakan 

7 0,614 0,361 Valid Digunakan 

8 0,302 0,361 Tidak Valid Dibuang 

9 0,482 0,361 Valid Digunakan 

10 0,419 0,361 Valid Digunakan 

11 0,450 0,361 Valid Digunakan 

12 0,692 0,361 Valid Digunakan 

13 0,611 0,361 Valid Digunakan 

14 0,678 0,361 Valid Digunakan 

15 0,724 0,361 Valid Digunakan 

16 0,733 0,361 Valid Digunakan 

17 0,678 0,361 Valid Digunakan 

18 0,517 0,361 Valid Digunakan 

19 0,621 0,361 Valid Digunakan 

20 0,628 0,361 Valid Digunakan 

21 0,686 0,361 Valid Digunakan 

Sumber: Data Olahan, 2022 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dari 21 item 

pernyataan tentang self regulationsehingga seluruhitem yang memiliki 

nilai rhitung> rtabel, sehingga diketahui 1 soal yang tidak valid dan 20 soal 

yang valid.Item pernyataan yang valid dapat digunakan sebagai item 

pernyataan dalam pengumpulan data tentang self regulationadalah 

sebanyak 20 item. 
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2. Uji Reabilitas 

Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila instrumen tersebut 

mampu memberikan hasil yang relatif sama apabila dilakukan secara 

berulasng untuk mengatur objek yang sama, maka akan dihasilkan data 

yang sama. 47Adapun kritirea pengambilan keputusan untuk uji reliabilitas 

adalah dengan melihat nilai Cronbach Alpha. 

Untuk menguji reabilitas instrumen dalam penelitian ini dengan 

menggunakan teknik Cronbach Alpha, yang diukur dengan bantuan SPSS 

21.0 for windows. Perhitungan uji reabilitas skala diterima jika hasil 

perhitungan “r” hitung > “r” tabel 5%. 

Berdasarkan analisis uji coba angket yang telah dilakukan 

diperoleh hasil perhitungan reliabilitas sebagai berikut 

TABEL III.3 

Pengujian Reliabilitas Instrumen Angket Self Regulation 

No Angket 
Jumlah 

Item 

Cronbach's 

Alpha 
Keterangan 

1 self regulation 20 0,916 Reliabel 

Sumber: Data Olahan, 2021 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai koefisien alpha 

hitung angket self regulationadalah sebesar 0,916-> 0,60 maka dapat 

disimpulkan bahwa instrumen atau alat ukur data tersebut bersifat 

reliabel.Jadi, instrumen (angket self regulation) tersebut dapat digunakan 

untuk mengumpulkan data di lapangan. 
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G. Tekhnik Analisis Data 

1. Perubahan Data Ordinal Ke Interval 

Data yang diperoleh dari angket berupa data ordinal yang 

kemudian akan diubah menjadi data interval, yaitu dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut:    

   T = 50+10 
      

  
 

 

Keterangan: 

    = Variabel data ordinal 

  ̅ = Mean ( Rata- rata) 

    = Standar Deviasi48 

2. Uji Normalitas 

Defenisi dari normalitas sendiri memiliki arti populasi nilai 

residual berdistribusi normal dengan mean atau rata-rata nol. Untuk 

menguji normalitas data, peneliti mengunakan SPSS, dalam penelitian ini 

peneliti pengolahan data menggunakan SPSS tipe 21.0.
49

 

3.  Uji Lineartis, Uji Regresi Linear Sederhana dan Uji Hipotesis. 

a. Uji Linartis  

Uji lineartis bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 

yang mempunyai hubungan yang linear secara signifikan atau tidak. 
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Korelasi yang baik seharusnya terdapat hubungan yang linear antara 

variabel independen (X) dan variabel dependen (Y). 

Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas 

yaitu: 

1) Jika nilai deviation form linarrity Sig > 0,05 maka ada 

hubunganyang linear secara signifikan antara variabel independen 

dengan variabel dependen. 

2) Jika nilai deviation form linearity Sig < 0,05, maka tidak ada 

hubungan yang linear secasra signifikan antara variabel independen 

dengan variabel dependen.50 

b. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis data data yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 

Self Regulation ( variabel X) terhadap Prestasi Belajar siswa(variabel 

Y) yaitu dengan mancari persentase dari setiap alternatif jawaban 

dengan menggunakan rumus: 

P = 
 

 
 x 100% 

Keterangan: 

   P : Angka Persentase 

   F : Fresekuensi yang sedang dicari persentasenya 

   N : Number of Cases (Jumlah Frekuensi)
51
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Data yang telah dipersentasekan kemudian direkapitulasi dan 

diberi kriteria sebagai berikut: 

1) 81% - 100%    dikategorikan sangat layak/sangat tinggi. 

2) 61% - 80%    dikategorikan layak/tinggi. 

3) 41% - 60%   dikategorikans cukup layak/sedang. 

4) 21% - 40%    dikategorikan kurang layak/rendah. 

5) 0% - 20%    dikategorikan tidak layak/sangat rendah.52 

Data yang telah diberi kategori kemudian dimasukan kedalam 

rumus regresi linear sederhana dengan metode kuadrat terkecil untuk 

mengetahui adakah pengaruhself regulation (variabel X) terhadap 

prestasi belajar (Variabel Y) siswa dengan persamaan sebagai berikut. 

 ̂= a + bX 

  Keterangan: 

    ̂ : subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan. 

   a : Harga konstan 

   b : Koefisien regresi  

   X : Nilai variabel independen
53

 

  Harga a dan b dicari dengan rumus sebagai berikut:
54

 

     
 ∑    ∑     ∑    ∑    

  ∑    ∑   
 

     
  ∑     ∑   ∑  

  ∑     ∑   
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  Besar Pengaruh Variabel X terhadap Variabel Y 

Selanjutnya untuk menghitung besar kecilnya sumbangan 

variabel X terhadap variabel Y dapat ditentukan dengan rumus 

koefisien diterminan (KD). 

   KD :           

  Keterangan: 

   KD : koefisien determinasi/koefisien penentu 

      : Koefisien Korelasi55 

Dalam memproses data, penulis menggunakan bantuan 

perangkat computer melalui program SPSS 21.0. 

c. Uji Hipotesis 

Pengujian selanjutnya adalah dengan menguji r (pengujian 

hipotesis), yaitu membandingkan   (r hitung) dari hasil perhitungan 

dengan   (r tabel) dengan ketentuan: 

1) Jika   ≥  maka   diterima    ditolak. 

2) Jika   ≥   maka    diterima    ditolak.
56
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BAB V 

PENUTUP   

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pada self regulationdan 

prestasi belajar siswa yang telah disajikan pada Bab IV sebelumnya dapat 

diambil kesimpulan bahwa self regulation memiliki persentase hasil angket 

sebesar 77,75% yang dikategorikan sangat baik karena berada pada interval 

61% - 80% .Sedangkan hasil uji korelasi product moment menunjukkan 

terdapat pengaruh yang signifikan self regulationdan prestasi belajar siswa 

pada mata pelajaran Akuntansi di SMK Muhammadiyah Ukui. Hal ini dilihat 

dari r hitung > rtabel (0,3291< 0.454> 0.4238) Adapun persentase pengaruh self 

regulationdan prestasi belajar siswa dalah sebesar 20,6% sedangkan sisanya 

sebesar 79,4% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam penelitian ini. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis ingin memberikan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Disarankan kepada siswa agar lebih aktif, lebih antusias lagi dan memiliki 

keinginan untuk selalu melakukan perbaikan dalam meningkatkan prestasi 

belajar di sekolah agar dapat menunjang proses pembelajaran yang lebih 

baik lagi dari yang sebelumnya. 

2. Disarankan kepada guru agar lebih memberikan perhatian dan arahan 

untuk meningkatkan prestasi belajar siswa ke arah yang lebih baik lagi. 



    

 
 

78 

3. Disarankan kepada orang tua hendaknya selalu dapat memperhatikan 

bagaimana self regulation anak, agar harmonis dan nyaman yang 

sesuaidengan norma atau nilai yang berlaku di masyarakat agar siswa 

memiliki prestasi belajar yang baik. 

4. Bagi peneliti yang tertarik dengan lingkungan sosial siswa, dapat mengkaji 

faktor-faktor lain yang belum masuk dalam penelitian ini 
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Lampiran I 

Tabel  

Sarana Dan Prasarana Smk Muhammadiyah Ukui 

NO Tanah dan Bangunan Luas Jumlah Keterangan 

1.  Luas Tanah  160000 M² 1  

2.  Konstruksi    Permanen 

3.  Lantai    Semen 

4.  Atap   Seng 

5.  Loteng    Triplek 

6.  Ruang belajar   4  

7.  Ruang kantor / TU  1  

8.  Ruang perpustakaan  1  

9.  Gudang   1  

10.  WC/FAP  4  

11.  Ruang Kepala Sekolah  1  

12.  Ruang Majelis Guru  1  

13. Bangku/ meja sekolah  220  

14.  Lemari di perpustakaan  1  

15. Rak buku  1  

16. Filling Kabinet  1  

17.  Meja/kursiKepala 

Sekolah 

 1  

18. Meja/ kursi Guru  32  

19. Papan tulis  1  

20.  Kursi tamu   3  

21.  Jam dinding   2  

22. Lonceng  1  

23. Sound system  1  

24.  Radio Tape  1  

25.  Bendera Merah Putih   2  

26.  Mesin Tulis  1  

27.  Tiang Bendera Besi/ 

Kayu 

 1  

28.  Meja Kursi Kepala TU  2  

29.  Meja Kursi Pegawai   2  

30.  Komputer  10  
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Lampiran 2 

Siswa Mencari Informasi Yang Tidak Diketahui 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

1 

Selalu 7 19,4 

Sering 4 11,1 

Kadang-Kadang 25 69,4 

Jarang 0 0,0 

Tidak Pernah 0 0,0 

Jumlah 36 100 % 

 

Lampiran 3 

Siswa Mampu Mengukur Kemampuan Yang Dimilikinya  

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

1 

Selalu 7 19,4 

Sering 4 11,1 

Kadang-Kadang 25 69,4 

Jarang 0 0,0 

Tidak Pernah 0 0,0 

Jumlah 36 100 % 

 

Lampiran 4 

Siswa Mampu Mengerjakan Tugas Yang Diberikan Oleh Guru 

Dengan Benar 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

3 

Selalu 8 22,2 

Sering 10 27,8 

Kadang-Kadang 17 47,2 

Jarang 1 2,8 

Tidak Pernah 0 0,0 

Jumlah 36 100 % 
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Lampiran 5 

Siswa Mampu Mengerjakan Tugas Yang Diberikan Oleh Guru 

Dengan Benar 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

3 

Selalu 8 22,2 

Sering 10 27,8 

Kadang-Kadang 17 47,2 

Jarang 1 2,8 

Tidak Pernah 0 0,0 

Jumlah 36 100 % 

 

Lampiran 6 

Siswa Mampu Mengambil Keputusan Dalam Suatu Masalah 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

5 

Selalu 12 33,3 

Sering 10 27,8 

Kadang-Kadang 11 30,6 

Jarang 3 8,3 

Tidak Pernah 0 0,0 

Jumlah 36 100 % 

 

Lampiran 7 

Siswa Dapat  Menilai Hasil Pencapaiannya Dalam 

          Belajar 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

6 

Selalu 10 27,8 

Sering 12 33,3 

Kadang-Kadang 12 33,3 

Jarang 2 5,6 

Tidak Pernah 0 0,0 

Jumlah 36 100 % 
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Lampiran 8 

Siswa Berani Dalam Mengambil Tindakan 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

7 

Selalu 14 38,9 

Sering 9 25,0 

Kadang-Kadang 5 13,9 

Jarang 8 22,2 

Tidak Pernah 0 0,0 

Jumlah 36 100 % 

 

 

Lampiran 9 

Siswa Mampu Berkreasi Dalam Belajar 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

8 

Selalu 9 25,0 

Sering 12 33,3 

Kadang-Kadang 12 33,3 

Jarang 3 8,3 

Tidak Pernah 0 0,0 

Jumlah 36 100 % 

 

Lampiran 10 

       Siswa Mampu Memahami Emosi 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

9 

Selalu 8 22,2 

Sering 9 25,0 

Kadang-Kadang 17 47,2 

Jarang 2 5,6 

Tidak Pernah 0 0,0 

Jumlah 36 100 % 
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Lampiran 11 

Siswa Mampu Memecahkan Masalah 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

10 

Selalu 10 27,8 

Sering 12 33,3 

Kadang-Kadang 12 33,3 

Jarang 2 5,6 

Tidak Pernah 0 0,0 

Jumlah 36 100 % 

 

 

Lampiran 12 

Siswa Mampu Memberikan Pendapat Mengenai Suatu Permasalahan. 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

11 

Selalu 7 19,4 

Sering 13 36,1 

Kadang-Kadang 12 33,3 

Jarang 4 11,1 

Tidak Pernah 0 0,0 

Jumlah 36 100 % 

 

 

Lampiran 13 

Siswa Mampu Mengatur Waktu Belajarnya 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

12 

Selalu 10 27,8 

Sering 9 25,0 

Kadang-Kadang 16 44,4 

Jarang 1 2,8 

Tidak Pernah 0 0,0 

Jumlah 36 100 % 
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Lampiran 14 

Siswa Mampu Mengerjakan Tugas Dengan Efektif 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

13 

Selalu 12 33,3 

Sering 16 44,4 

Kadang-Kadang 6 16,7 

Jarang 2 5,6 

Tidak Pernah 0 0,0 

Jumlah 36 100 % 

 

 

Lampiran 15 

Siswa Mampu Mengatur Strategi Belajar Sehingga Memudahkannya 

Dalam Belajar 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

14 

Selalu 8 22,2 

Sering 13 36,1 

Kadang-Kadang 14 38,9 

Jarang 1 2,8 

Tidak Pernah 0 0,0 

Jumlah 36 100 % 

 

 

Lampiran 16 

Siswa Mengerjakan Tugas Dengan Tepat Waktu 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

15 

Selalu 8 22,2 

Sering 15 41,7 

Kadang-Kadang 11 30,6 

Jarang 1 2,8 

Tidak Pernah 1 2,8 

Jumlah 36 100 % 
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Lampiran 17 

Siswa Mampu Mengatur Jadwal Belajarnya 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

16 

Selalu 10 27,8 

Sering 12 33,3 

Kadang-Kadang 14 38,9 

Jarang 0 0,0 

Tidak Pernah 0 0,0 

Jumlah 36 100 % 

 

 

Lampiran 18 

Siswa Hadir Ke Sekolah Tepat Waktu 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

17 

Selalu 15 41,7 

Sering 14 38,9 

Kadang-Kadang 4 11,1 

Jarang 3 8,3 

Tidak Pernah 0 0,0 

Jumlah 36 100 % 

 

 

Lmpiran 19 

Siswa Menyelesaikan Dan Mempelajari Tugas Yang Diberikan Oleh 

Guru 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

18 

Selalu 16 44,4 

Sering 9 25,0 

Kadang-Kadang 8 22,2 

Jarang 3 8,3 

Tidak Pernah 0 0,0 

Jumlah 36 100 % 
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Lampiran 20 

Siswa Siap Dalam Menerima Materi Pembelajaran Dari Guru 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

19 

Selalu 16 44,4 

Sering 11 30,6 

Kadang-Kadang 8 22,2 

Jarang 1 2,8 

Tidak Pernah 0 0,0 

Jumlah 36 100 % 

 

 

 

Lampiran 21 

         Siswa Aktif Dalam Belajar 

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

20 

Selalu 14 38,9 

Sering 12 33,3 

Kadang-Kadang 7 19,4 

Jarang 3 8,3 

Tidak Pernah 0 0,0 

Jumlah 36 100 % 
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Lampiran 22 

Rekapitulasi Hasil Angket Tentang Self Regulation 

No Item 
SL SR KK JR TP TOTAL 

F % F % F % F % F % F % 

1 7 19,4 4 11,1 25 69,4 0 0 0 0 36 100 

2 7 19,4 8 22,2 17 47,2 4 11,1 0 0 36 100 

3 8 22,2 10 27,8 17 47,2 1 2,8 0 0 36 100 

4 10 27,8 9 25 16 44,4 1 2,8 0 0 36 100 

5 12 33,3 10 27,8 11 30,6 3 8,3 0 0 36 100 

6 10 27,8 12 33,3 12 33,3 2 5,6 0 0 36 100 

7 14 38,9 9 25 5 13,9 8 22,2 0 0 36 100 

8 9 25 12 33,3 12 33,3 3 8,3 0 0 36 100 

9 8 22,2 9 25 17 47,2 2 5,6 0 0 36 100 

10 10 27,8 12 33,3 12 33,3 2 5,6 0 0 36 100 

11 7 19,4 13 36,1 12 33,3 4 11,1 0 0 36 100 

12 10 27,8 9 25 16 44,4 1 2,8 0 0 36 100 

13 12 33,3 16 44,4 6 16,7 2 5,6 0 0 36 100 

14 8 22,2 13 36,1 14 38,9 1 2,8 0 0 36 100 

15 8 22,2 15 41,7 11 30,6 1 2,8 1 2,8 36 100 

16 10 27,8 12 33,3 14 38,9 0 0 0 0 36 100 

17 15 41,7 14 38,9 4 11,1 3 8,3 0 0 36 100 

18 16 44,4 9 25 8 22,2 3 8,3 0 0 36 100 

19 16 44,4 11 30,6 8 22,2 1 2,8 0 0 36 100 

20 14 38,9 12 33,3 7 19,4 3 8,3 0 0 36 100 

Jumlah 211  219  244  45  1  720  

Mean  117,22  121,66  135,55  25  0,55   
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Lampiran 23 

Gambaran Prestasi Belajar Siswa 
Prestasi_Belajar 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 70 3 8.3 8.3 8.3 

75 2 5.6 5.6 13.9 

80 8 22.2 22.2 36.1 

84 1 2.8 2.8 38.9 

85 10 27.8 27.8 66.7 

86 2 5.6 5.6 72.2 

87 1 2.8 2.8 75.0 

88 1 2.8 2.8 77.8 

89 1 2.8 2.8 80.6 

90 6 16.7 16.7 97.2 

95 1 2.8 2.8 100.0 

Total 36 100.0 100.0  

 

 

Lampiran 24 

  Uji Normalitas Data 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 
Residual 

N 36 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 5.37352145 

Most Extreme Differences Absolute .160 

Positive .072 

Negative -.160 

Kolmogorov-Smirnov Z .958 

Asymp. Sig. (2-tailed) .318 

a. Test distribution is Normal.  

 

 

Lampiran 25 

Descriptive Statistic 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Self_Regulation 36 48 99 76.50 12.507 

Valid N (listwise) 36     
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Lampiran 26 

Uji Linearitas 
ANOVA Table 

   Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

Prestasi_B
elajar * 
Self_Regul
ation 

Between 
Groups 

(Combined) 716.972 19 37.735 1.086 .438 

Linearity 262.357 1 262.357 7.550 .014 

Deviation from 
Linearity 

454.616 18 25.256 .727 .745 

Within Groups 556.000 16 34.750   

Total 1272.972 35    

 

 

Lampiran 27 

Analisa Regresi Linear Sederhana 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 66.726 5.709  11.687 .000 

Self_Regulation .219 .074 .454 2.971 .005 

 
 

             Lampiran 28 

Korelasi Product Moment 
Correlations 

  Self_Regulation Prestasi_Belajar 

Self_Regulation Pearson Correlation 1 .454
**
 

Sig. (2-tailed)  .005 

N 36 36 

Prestasi_Belajar Pearson Correlation .454
**
 1 

Sig. (2-tailed) .005  

N 36 36 

 
 

Lampiran 29 

Penafsiran Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkatan Hubungan 

0,00-0,199 Sangat Rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Tinggi 

0,80-1,00 Sangat Tinggi 
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Lampiran 30 

Koefisien Korelasi Self Regulation Terhadap Prestasi Belajar 

Model Summary
b
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .454
a
 .206 .183 5.452 

a. Predictors: (Constant), Self_Regulation  

b. Dependent Variable: Prestasi_Belajar  
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Lampiran 31 

Angket Uji Coba 

Angket Self Regulation 

 

A. Identitas Responden 
Nama Siswa : .................................... 

Kelas/Jurusan : .................................... 

Jenis Kelamin : .................................... 

 

B. Petunjuk Pengisian Angket 

1. Angket ini dipergunakan untuk menyelesaikan pendidikan di Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau. 

Dimohon siswa mengisi dengan jujur dan sungguh-sungguh.  

2. Angket ini tidak akan mempengaruhi nilai siswa. 

3. Berilah tanda (√) pada salah satu alternatif jawaban yang tersedia yang 

paling sesuai menurut siswa. 

4. Alternatif jawaban yang tersedia memiliki 5 kemungkinan skala: 

Pilihan SL = Selalu  Skor 5 

Pilihan SR  =Sering Skor 4 

Pilihan KK =Kadang-kadang Skor 3 

Pilihan JR = Jarang Skor 2 

Pilihan TP = Tidak Pernah Skor 1 

5. Terima kasih atas ketersediaan siswa untuk mengisi dan mengembalikan 

angket ini. 

  

Bacalah setiap butir pernyataan berikut ini dengan seksama! 

 

NO. PERNYATAAN 
SKALA JAWABAN 

SL SR KK JR TP 

1 Siswa mencari informasi yang tidak diketahui           

2 Siswa mampu memandang masalah secara 

realistis sesuai dengan fakta-fakta yang ada      

3 Siswa mampu mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru dengan benar.           

4 Siswa mampu mengukur kemampuan yang 

dimilkinya           

5 Siswa mampu mengambil keputusan dalam 

suatu masalah           

6 Siswa dapat  menilai hasil pencapaiannya 

dalam belajar           

7 Siswa berani dalam mengambil tindakan      

8 Siswa mandiri dalam mengerjakan tugas 

sekolah           
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NO. PERNYATAAN 
SKALA JAWABAN 

SL SR KK JR TP 

9 Siswa mampu berkreasi dalam belajar       

10 Siswa mampu memahami emosi           

11 Siswa mampu memecahkan masalah           

12 Siswa mampu memberikan pendapat mengenai 

suatu permasalahan.           

13 Siswa mampu mengatur waktu belajarnya           

14 Siswa mampu mengerjakan tugas dengan 

efektif           

15 Siswa mampu mengatur strategi belajar 

sehingga memudahkannya dalam belajar.      

16 Siswa mengerjakan tugas dengan tepat waktu           

17 Siswa mampu mengatur jadwal belajarnya.      

  18 Siswa hadir ke sekolah tepat waktu       

19 Siswa menyelesaikan dan mempelajari tugas 

yang diberikan oleh guru      

20 Siswa siap dalam menerima materi 

pembelajaran dari guru      

21 Siswa aktif dalam belajar.      
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Lampiran 32 

Data Mentah Uji Coba 

No X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 T 

1 2 1 4 2 2 2 2 8 2 4 2 3 4 2 2 2 4 5 4 5 4 66 

2 4 4 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 96 

3 4 5 5 1 5 5 5 5 2 5 4 2 5 5 3 5 5 5 5 5 5 91 

4 3 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 3 5 3 5 5 5 4 5 5 95 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 94 

6 4 5 4 5 5 5 5 3 2 5 5 5 2 4 5 5 5 5 4 4 4 91 

7 4 5 5 5 5 5 5 5 2 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 99 

8 2 1 3 2 1 3 1 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 48 

9 2 4 3 2 4 4 5 2 3 5 2 3 5 3 3 2 5 3 4 5 5 74 

10 2 3 3 2 4 4 5 2 3 5 3 3 5 3 3 5 5 3 4 5 5 77 

11 2 2 4 4 3 2 5 5 4 3 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 81 

12 2 2 2 1 2 3 2 3 1 3 3 2 1 2 2 2 1 1 2 2 3 42 

13 2 2 4 4 4 4 5 4 2 2 4 2 2 4 4 3 2 3 3 4 3 67 

14 3 3 4 3 4 3 1 3 2 4 3 2 3 3 5 4 5 5 4 4 3 71 

15 2 4 2 4 2 3 1 4 4 2 2 3 3 3 5 4 4 5 4 4 3 68 

16 4 2 2 2 2 2 2 4 3 3 2 5 4 3 3 4 3 5 3 4 4 66 

17 2 2 2 1 1 5 4 5 1 2 3 2 2 4 2 4 2 5 4 2 4 59 

18 1 1 3 1 5 5 5 5 1 3 1 1 1 1 1 3 1 1 5 5 3 53 

19 2 3 3 3 2 1 1 4 4 3 3 2 5 3 4 5 5 5 5 4 4 71 

20 2 1 2 1 4 4 2 3 3 4 3 1 3 5 1 2 1 4 2 3 2 53 

21 2 2 2 2 2 4 4 2 2 4 3 3 1 2 2 3 5 2 3 2 3 55 

22 3 2 2 5 5 3 2 2 1 5 3 3 2 3 2 2 4 5 3 1 3 61 
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23 3 3 3 3 2 4 2 3 3 4 3 3 1 3 2 3 1 3 3 4 3 59 

24 2 1 2 3 1 3 3 3 3 5 5 3 4 3 3 2 3 1 3 4 3 60 

25 2 3 4 3 2 3 2 3 3 4 3 3 5 1 2 3 1 3 3 4 3 60 

26 2 5 2 5 5 3 5 3 3 3 4 4 5 5 3 3 5 4 5 5 3 82 

27 3 2 4 2 2 3 1 4 2 2 2 2 2 3 2 2 3 5 5 2 2 55 

28 2 3 4 5 1 4 1 5 3 3 1 3 4 3 3 4 5 5 5 4 5 73 

29 3 1 3 2 2 3 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 5 3 4 4 53 

30 2 1 2 2 2 3 3 3 2 4 3 3 1 3 3 4 2 3 2 2 3 53 
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Lampiran 33 

Tabulasi Data Angket Uji Coba 

Correlations 

  X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 TOTAL 

X1 Pearson Correlation 1 .565
**
 .539

**
 .398

*
 .427

*
 .342 .195 .095 .200 .275 .348 .559

**
 .211 .470

**
 .484

**
 .419

*
 .320 .519

**
 .198 .147 .325 .616

**
 

Sig. (2-tailed)  .001 .002 .029 .019 .064 .301 .616 .288 .141 .060 .001 .263 .009 .007 .021 .084 .003 .294 .438 .079 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2 Pearson Correlation .565
**
 1 .530

**
 .590

**
 .590

**
 .456

*
 .475

**
 .034 .377

*
 .370

*
 .385

*
 .550

**
 .474

**
 .559

**
 .599

**
 .631

**
 .578

**
 .413

*
 .546

**
 .484

**
 .539

**
 .845

**
 

Sig. (2-tailed) .001  .003 .001 .001 .011 .008 .858 .040 .044 .036 .002 .008 .001 .000 .000 .001 .023 .002 .007 .002 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X3 Pearson Correlation .539
**
 .530

**
 1 .417

*
 .446

*
 .400

*
 .340 .457

*
 .298 .203 .209 .350 .388

*
 .340 .470

**
 .467

**
 .355 .383

*
 .538

**
 .525

**
 .472

**
 .705

**
 

Sig. (2-tailed) .002 .003  .022 .014 .029 .066 .011 .110 .283 .268 .058 .034 .066 .009 .009 .054 .037 .002 .003 .008 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X4 Pearson Correlation .398
*
 .590

**
 .417

*
 1 .396

*
 .147 .232 .053 .449

*
 .169 .372

*
 .687

**
 .284 .424

*
 .650

**
 .379

*
 .480

**
 .386

*
 .335 .241 .249 .663

**
 

Sig. (2-tailed) .029 .001 .022  .030 .437 .218 .781 .013 .373 .043 .000 .128 .019 .000 .039 .007 .035 .071 .200 .185 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X5 Pearson Correlation .427
*
 .590

**
 .446

*
 .396

*
 1 .525

**
 .668

**
 .003 .054 .464

**
 .336 .295 .218 .508

**
 .330 .354 .319 .205 .348 .407

*
 .281 .655

**
 

Sig. (2-tailed) .019 .001 .014 .030  .003 .000 .986 .777 .010 .069 .114 .247 .004 .075 .055 .085 .277 .060 .026 .132 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X6 Pearson Correlation .342 .456
*
 .400

*
 .147 .525

**
 1 .625

**
 .033 -.103 .290 .200 .113 -.098 .398

*
 .068 .328 .008 -.014 .232 .206 .309 .423

*
 

Sig. (2-tailed) .064 .011 .029 .437 .003  .000 .861 .588 .120 .288 .552 .607 .030 .720 .077 .966 .943 .217 .276 .097 .020 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X7 Pearson Correlation .195 .475
**
 .340 .232 .668

**
 .625

**
 1 .100 .075 .386

*
 .483

**
 .430

*
 .206 .467

**
 .294 .414

*
 .266 -.122 .295 .420

*
 .456

*
 .614

**
 

Sig. (2-tailed) .301 .008 .066 .218 .000 .000  .599 .693 .035 .007 .018 .274 .009 .115 .023 .156 .521 .113 .021 .011 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X8 Pearson Correlation .095 .034 .457
*
 .053 .003 .033 .100 1 .043 -.181 -.176 .114 .210 .130 .155 .245 .047 .394

*
 .482

**
 .367

*
 .320 .302 
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Sig. (2-tailed) .616 .858 .011 .781 .986 .861 .599  .821 .340 .354 .549 .265 .494 .414 .192 .804 .031 .007 .046 .085 .104 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X9 Pearson Correlation .200 .377
*
 .298 .449

*
 .054 -.103 .075 .043 1 -.012 .146 .531

**
 .571

**
 .357 .487

**
 .366

*
 .299 .206 .221 .456

*
 .200 .482

**
 

Sig. (2-tailed) .288 .040 .110 .013 .777 .588 .693 .821  .949 .442 .003 .001 .053 .006 .047 .109 .275 .241 .011 .288 .007 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1
0 

Pearson Correlation .275 .370
*
 .203 .169 .464

**
 .290 .386

*
 -.181 -.012 1 .420

*
 .293 .264 .180 .093 .220 .352 -.036 -.026 .233 .410

*
 .419

*
 

Sig. (2-tailed) .141 .044 .283 .373 .010 .120 .035 .340 .949  .021 .116 .159 .342 .627 .242 .057 .849 .892 .216 .025 .021 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1
1 

Pearson Correlation .348 .385
*
 .209 .372

*
 .336 .200 .483

**
 -.176 .146 .420

*
 1 .396

*
 .159 .561

**
 .428

*
 .283 .233 -.047 -.098 .066 .052 .450

*
 

Sig. (2-tailed) .060 .036 .268 .043 .069 .288 .007 .354 .442 .021  .030 .400 .001 .018 .129 .215 .807 .605 .730 .786 .013 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1
2 

Pearson Correlation .559
**
 .550

**
 .350 .687

**
 .295 .113 .430

*
 .114 .531

**
 .293 .396

*
 1 .343 .387

*
 .594

**
 .476

**
 .466

**
 .310 .182 .299 .438

*
 .692

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .002 .058 .000 .114 .552 .018 .549 .003 .116 .030  .064 .035 .001 .008 .009 .095 .336 .109 .016 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1
3 

Pearson Correlation .211 .474
**
 .388

*
 .284 .218 -.098 .206 .210 .571

**
 .264 .159 .343 1 .351 .394

*
 .350 .497

**
 .319 .492

**
 .632

**
 .513

**
 .611

**
 

Sig. (2-tailed) .263 .008 .034 .128 .247 .607 .274 .265 .001 .159 .400 .064  .057 .031 .058 .005 .086 .006 .000 .004 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1
4 

Pearson Correlation .470
**
 .559

**
 .340 .424

*
 .508

**
 .398

*
 .467

**
 .130 .357 .180 .561

**
 .387

*
 .351 1 .453

*
 .466

**
 .353 .460

*
 .281 .228 .277 .678

**
 

Sig. (2-tailed) .009 .001 .066 .019 .004 .030 .009 .494 .053 .342 .001 .035 .057  .012 .009 .056 .011 .132 .225 .139 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1
5 

Pearson Correlation .484
**
 .599

**
 .470

**
 .650

**
 .330 .068 .294 .155 .487

**
 .093 .428

*
 .594

**
 .394

*
 .453

*
 1 .648

**
 .571

**
 .393

*
 .372

*
 .357 .369

*
 .724

**
 

Sig. (2-tailed) .007 .000 .009 .000 .075 .720 .115 .414 .006 .627 .018 .001 .031 .012  .000 .001 .032 .043 .053 .045 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1
6 

Pearson Correlation .419
*
 .631

**
 .467

**
 .379

*
 .354 .328 .414

*
 .245 .366

*
 .220 .283 .476

**
 .350 .466

**
 .648

**
 1 .460

*
 .444

*
 .488

**
 .399

*
 .610

**
 .733

**
 

Sig. (2-tailed) .021 .000 .009 .039 .055 .077 .023 .192 .047 .242 .129 .008 .058 .009 .000  .010 .014 .006 .029 .000 .000 
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1
7 

Pearson Correlation .320 .578
**
 .355 .480

**
 .319 .008 .266 .047 .299 .352 .233 .466

**
 .497

**
 .353 .571

**
 .460

*
 1 .453

*
 .544

**
 .331 .583

**
 .678

**
 

Sig. (2-tailed) .084 .001 .054 .007 .085 .966 .156 .804 .109 .057 .215 .009 .005 .056 .001 .010  .012 .002 .074 .001 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1
8 

Pearson Correlation .519
**
 .413

*
 .383

*
 .386

*
 .205 -.014 -.122 .394

*
 .206 -.036 -.047 .310 .319 .460

*
 .393

*
 .444

*
 .453

*
 1 .438

*
 .134 .385

*
 .517

**
 

Sig. (2-tailed) .003 .023 .037 .035 .277 .943 .521 .031 .275 .849 .807 .095 .086 .011 .032 .014 .012  .015 .481 .036 .003 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1
9 

Pearson Correlation .198 .546
**
 .538

**
 .335 .348 .232 .295 .482

**
 .221 -.026 -.098 .182 .492

**
 .281 .372

*
 .488

**
 .544

**
 .438

*
 1 .540

**
 .465

**
 .621

**
 

Sig. (2-tailed) .294 .002 .002 .071 .060 .217 .113 .007 .241 .892 .605 .336 .006 .132 .043 .006 .002 .015  .002 .010 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2
0 

Pearson Correlation .147 .484
**
 .525

**
 .241 .407

*
 .206 .420

*
 .367

*
 .456

*
 .233 .066 .299 .632

**
 .228 .357 .399

*
 .331 .134 .540

**
 1 .563

**
 .628

**
 

Sig. (2-tailed) .438 .007 .003 .200 .026 .276 .021 .046 .011 .216 .730 .109 .000 .225 .053 .029 .074 .481 .002  .001 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2
1 

Pearson Correlation .325 .539
**
 .472

**
 .249 .281 .309 .456

*
 .320 .200 .410

*
 .052 .438

*
 .513

**
 .277 .369

*
 .610

**
 .583

**
 .385

*
 .465

**
 .563

**
 1 .686

**
 

Sig. (2-tailed) .079 .002 .008 .185 .132 .097 .011 .085 .288 .025 .786 .016 .004 .139 .045 .000 .001 .036 .010 .001  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

T
O
T
AL 

Pearson Correlation .616
**
 .845

**
 .705

**
 .663

**
 .655

**
 .423

*
 .614

**
 .302 .482

**
 .419

*
 .450

*
 .692

**
 .611

**
 .678

**
 .724

**
 .733

**
 .678

**
 .517

**
 .621

**
 .628

**
 .686

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .020 .000 .104 .007 .021 .013 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .003 .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level 
(2-tailed). 

                   

*. Correlation is significant at the 0.05 level 
(2-tailed). 
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Reliability  

Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.916 20 
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Lampiran 34 

Angket Penelitian 

Angket Self Regulation 

 

A. Identitas Responden 
Nama Siswa : .................................... 

Kelas/Jurusan : .................................... 

Jenis Kelamin : .................................... 

 

B. Petunjuk Pengisian Angket 

1. Angket ini dipergunakan untuk menyelesaikan pendidikan di Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau. 

Dimohon siswa mengisi dengan jujur dan sungguh-sungguh.  

2. Angket ini tidak akan mempengaruhi nilai siswa. 

3. Berilah tanda (√) pada salah satu alternatif jawaban yang tersedia yang 

paling sesuai menurut siswa. 

4. Alternatif jawaban yang tersedia memiliki 5 kemungkinan skala: 

Pilihan SL = Selalu  Skor 5 

Pilihan SR  =Sering Skor 4 

Pilihan KK =Kadang-kadang Skor 3 

Pilihan JR = Jarang Skor 2 

Pilihan TP = Tidak Pernah Skor 1 

5. Terima kasih atas ketersediaan siswa untuk mengisi dan mengembalikan 

angket ini. 

  

Bacalah setiap butir pernyataan berikut ini dengan seksama! 

 

NO. PERNYATAAN 
SKALA JAWABAN 

SL SR KK JR TP 

1 Siswa mencari informasi yang tidak diketahui           

2 Siswa mampu memandang masalah secara 

realistis sesuai dengan fakta-fakta yang ada      

3 Siswa mampu mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru dengan benar.           

4 Siswa mampu mengukur kemampuan yang 

dimilkinya           

5 Siswa mampu mengambil keputusan dalam 

suatu masalah           

6 Siswa dapat  menilai hasil pencapaiannya 

dalam belajar           

7 Siswa berani dalam mengambil tindakan      

8 Siswa mampu berkreasi dalam belajar       

9 Siswa mampu memahami emosi           
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NO. PERNYATAAN 
SKALA JAWABAN 

SL SR KK JR TP 

10 Siswa mampu memecahkan masalah           

11 Siswa mampu memberikan pendapat mengenai 

suatu permasalahan.           

12 Siswa mampu mengatur waktu belajarnya           

13 Siswa mampu mengerjakan tugas dengan 

efektif           

14 Siswa mampu mengatur strategi belajar 

sehingga memudahkannya dalam belajar.      

15 Siswa mengerjakan tugas dengan tepat waktu           

16 Siswa mampu mengatur jadwal belajarnya.      

  17 Siswa hadir ke sekolah tepat waktu       

18 Siswa menyelesaikan dan mempelajari tugas 

yang diberikan oleh guru      

19 Siswa siap dalam menerima materi 

pembelajaran dari guru      

20 Siswa aktif dalam belajar.      
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Lampiran 35 

Data Mentah Penelitian 

No X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 Total 

1 4 3 3 3 3 3 2 4 3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 4 5 66 

2 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 96 

3 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 91 

4 5 4 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 95 

5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 3 4 5 5 5 5 94 

6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 3 4 3 5 5 4 4 91 

7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 99 

8 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 1 3 2 2 3 2 48 

9 3 4 3 3 4 4 5 3 3 5 3 3 5 3 3 3 5 3 4 5 74 

10 3 3 3 3 4 4 5 3 3 5 4 3 5 3 4 5 5 3 4 5 77 

11 3 3 4 4 3 3 5 5 4 3 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 81 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 3 3 3 2 5 5 5 85 

13 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 67 

14 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 71 

15 3 3 3 4 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 68 

16 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 99 

17 3 3 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 4 4 2 2 2 48 

18 3 3 3 3 5 5 5 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 5 5 74 

19 3 3 3 3 4 2 4 4 4 3 3 4 5 4 4 5 5 5 5 4 77 

20 3 4 3 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 81 

21 3 3 3 3 5 4 4 3 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

22 3 3 4 4 5 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 67 
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23 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 70 

24 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 4 4 4 3 2 4 3 4 60 

25 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 70 

26 3 5 3 5 5 3 5 3 3 3 4 4 5 5 3 3 5 4 5 5 81 

27 3 3 4 3 3 3 2 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 5 5 3 70 

28 3 3 4 5 4 4 2 5 3 3 2 3 4 3 3 4 5 5 5 4 74 

29 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 5 3 4 66 

30 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 73 

31 5 3 3 3 4 5 5 3 3 4 4 5 3 3 3 4 4 2 4 3 73 

32 3 4 5 5 3 5 3 5 3 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 87 

33 3 5 5 4 5 3 4 4 4 4 3 5 4 3 5 4 4 4 4 3 80 

34 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 66 

35 3 2 3 4 4 4 4 4 3 5 4 3 4 4 4 3 3 5 5 4 75 

36 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 5 3 75 
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Lampiran 36 

Deskripsi Penyajian Data Variabel X 

 

Frequency Table 

 
X1 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 3 25 69.4 69.4 69.4 

4 4 11.1 11.1 80.6 

5 7 19.4 19.4 100.0 

Total 36 100.0 100.0  

 
X2 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 2 4 11.1 11.1 11.1 

3 17 47.2 47.2 58.3 

4 8 22.2 22.2 80.6 

5 7 19.4 19.4 100.0 

Total 36 100.0 100.0  

 
X3 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 2 1 2.8 2.8 2.8 

3 17 47.2 47.2 50.0 

4 10 27.8 27.8 77.8 

5 8 22.2 22.2 100.0 

Total 36 100.0 100.0  

 
X4 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 2 1 2.8 2.8 2.8 

3 16 44.4 44.4 47.2 

4 9 25.0 25.0 72.2 

5 10 27.8 27.8 100.0 

Total 36 100.0 100.0  
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X5 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 2 3 8.3 8.3 8.3 

3 11 30.6 30.6 38.9 

4 10 27.8 27.8 66.7 

5 12 33.3 33.3 100.0 

Total 36 100.0 100.0  

 

X6 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 2 2 5.6 5.6 5.6 

3 12 33.3 33.3 38.9 

4 12 33.3 33.3 72.2 

5 10 27.8 27.8 100.0 

Total 36 100.0 100.0  
 

X7 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 2 8 22.2 22.2 22.2 

3 5 13.9 13.9 36.1 

4 9 25.0 25.0 61.1 

5 14 38.9 38.9 100.0 

Total 36 100.0 100.0  
 

X8 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 2 3 8.3 8.3 8.3 

3 12 33.3 33.3 41.7 

4 12 33.3 33.3 75.0 

5 9 25.0 25.0 100.0 

Total 36 100.0 100.0  
 

 
X9 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 2 2 5.6 5.6 5.6 

3 17 47.2 47.2 52.8 

4 9 25.0 25.0 77.8 

5 8 22.2 22.2 100.0 
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X9 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 2 2 5.6 5.6 5.6 

3 17 47.2 47.2 52.8 

4 9 25.0 25.0 77.8 

5 8 22.2 22.2 100.0 

Total 36 100.0 100.0  

 
X10 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 2 2 5.6 5.6 5.6 

3 12 33.3 33.3 38.9 

4 12 33.3 33.3 72.2 

5 10 27.8 27.8 100.0 

Total 36 100.0 100.0  

 
X11 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 2 4 11.1 11.1 11.1 

3 12 33.3 33.3 44.4 

4 13 36.1 36.1 80.6 

5 7 19.4 19.4 100.0 

Total 36 100.0 100.0  

 
X12 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 2 1 2.8 2.8 2.8 

3 16 44.4 44.4 47.2 

4 9 25.0 25.0 72.2 

5 10 27.8 27.8 100.0 

Total 36 100.0 100.0  

 
X13 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 2 2 5.6 5.6 5.6 

3 6 16.7 16.7 22.2 

4 16 44.4 44.4 66.7 

5 12 33.3 33.3 100.0 
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X13 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 2 2 5.6 5.6 5.6 

3 6 16.7 16.7 22.2 

4 16 44.4 44.4 66.7 

5 12 33.3 33.3 100.0 

Total 36 100.0 100.0  

 

X14 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 2 1 2.8 2.8 2.8 

3 14 38.9 38.9 41.7 

4 13 36.1 36.1 77.8 

5 8 22.2 22.2 100.0 

Total 36 100.0 100.0  

 

X15 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 1 1 2.8 2.8 2.8 

2 1 2.8 2.8 5.6 

3 11 30.6 30.6 36.1 

4 15 41.7 41.7 77.8 

5 8 22.2 22.2 100.0 

Total 36 100.0 100.0  

 

X16 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 3 14 38.9 38.9 38.9 

4 12 33.3 33.3 72.2 

5 10 27.8 27.8 100.0 

Total 36 100.0 100.0  

 

X17 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 2 3 8.3 8.3 8.3 

3 4 11.1 11.1 19.4 

4 14 38.9 38.9 58.3 

5 15 41.7 41.7 100.0 



    

 
 

109 

X17 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 2 3 8.3 8.3 8.3 

3 4 11.1 11.1 19.4 

4 14 38.9 38.9 58.3 

5 15 41.7 41.7 100.0 

Total 36 100.0 100.0  

 
X18 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 2 3 8.3 8.3 8.3 

3 8 22.2 22.2 30.6 

4 9 25.0 25.0 55.6 

5 16 44.4 44.4 100.0 

Total 36 100.0 100.0  

 
X19 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 2 1 2.8 2.8 2.8 

3 8 22.2 22.2 25.0 

4 11 30.6 30.6 55.6 

5 16 44.4 44.4 100.0 

Total 36 100.0 100.0  

 
X20 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 2 3 8.3 8.3 8.3 

3 7 19.4 19.4 27.8 

4 12 33.3 33.3 61.1 

5 14 38.9 38.9 100.0 

Total 36 100.0 100.0  
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Lampiran 37 

Perubahan Data Ordinal Ke Interval 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Self_Regulation 36 48 99 76.50 12.507 

Valid N (listwise) 36     

 

Tabel Perubahan Data Ordinal Ke Interval Variabel X 

Self Regulation 

No 

Nomor Urut 

Siswa 

Data 

Ordinal Mean SD Ti = 50 + 10 (Xi-X)/SD 

1 Siswa 1 66 76,50 12,507 41,6 

2 Siswa 2 96 76,50 12,507 65,6 

3 Siswa 3 91 76,50 12,507 61,6 

4 Siswa 4 95 76,50 12,507 64,8 

5 Siswa 5 94 76,50 12,507 64 

6 Siswa 6 91 76,50 12,507 61,6 

7 Siswa 7 99 76,50 12,507 68 

8 Siswa 8 48 76,50 12,507 27,2 

9 Siswa 9 74 76,50 12,507 48 

10 Siswa 10 77 76,50 12,507 50,4 

11 Siswa 11 81 76,50 12,507 53,6 

12 Siswa 12 85 76,50 12,507 56,8 

13 Siswa 13 67 76,50 12,507 42,4 

14 Siswa 14 71 76,50 12,507 45,6 

15 Siswa 15 68 76,50 12,507 43,2 

16 Siswa 16 99 76,50 12,507 68 

17 Siswa 17 48 76,50 12,507 27,2 

18 Siswa 18 74 76,50 12,507 48 

19 Siswa 19 77 76,50 12,507 50,4 

20 Siswa 20 81 76,50 12,507 53,6 

21 Siswa 21 85 76,50 12,507 56,8 

22 Siswa 22 67 76,50 12,507 42,4 

23 Siswa 23 70 76,50 12,507 44,8 

24 Siswa 24 60 76,50 12,507 36,8 

25 Siswa 25 70 76,50 12,507 44,8 
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26 Siswa 26 81 76,50 12,507 53,6 

27 Siswa 27 70 76,50 12,507 44,8 

28 Siswa 28 74 76,50 12,507 48 

29 Siswa 29 66 76,50 12,507 41,6 

30 Siswa 30 73 76,50 12,507 47,2 

31 Siswa 31 73 76,50 12,507 47,2 

32 Siswa 32 87 76,50 12,507 58,4 

33 Siswa 33 80 76,50 12,507 52,8 

34 Siswa 34 66 76,50 12,507 41,6 

35 Siswa 35 75 76,50 12,507 48,8 

36 Siswa 36 75 76,50 12,507 48,8 
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Lampiran 38 
Analisis Data 

DESKRIPTIF PRESTASI BELAJAR 

Frequencies 

 
Statistics 

Prestasi_Belajar  

N Valid 36 

Missing 0 

Mean 83.47 

Std. Deviation 6.031 

Variance 36.371 

Minimum 70 

Maximum 95 

 
Prestasi_Belajar 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 70 3 8.3 8.3 8.3 

75 2 5.6 5.6 13.9 

80 8 22.2 22.2 36.1 

84 1 2.8 2.8 38.9 

85 10 27.8 27.8 66.7 

86 2 5.6 5.6 72.2 

87 1 2.8 2.8 75.0 

88 1 2.8 2.8 77.8 

89 1 2.8 2.8 80.6 

90 6 16.7 16.7 97.2 

95 1 2.8 2.8 100.0 

Total 36 100.0 100.0  

 

UJI NORMALITAS 

NPar Tests 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 
Residual 

N 36 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 5.37352145 

Most Extreme Differences Absolute .160 

Positive .072 

Negative -.160 

Kolmogorov-Smirnov Z .958 

Asymp. Sig. (2-tailed) .318 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 
Residual 

N 36 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 5.37352145 

Most Extreme Differences Absolute .160 

Positive .072 

Negative -.160 

Kolmogorov-Smirnov Z .958 

Asymp. Sig. (2-tailed) .318 

a. Test distribution is Normal.  

   

 
 

UJI LINEARITAS 

Means 

 
 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Included Excluded Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Prestasi_Belajar  * 
Self_Regulation 

36 100.0% 0 .0% 36 100.0% 

 
 

Report 

Prestasi_Belajar   

Self_Regulation Mean N Std. Deviation 

48 77.50 2 10.607 

60 89.00 1 . 

66 83.33 3 2.887 

67 80.00 2 .000 

68 70.00 1 . 

70 80.00 3 8.660 

71 84.00 1 . 

73 80.00 2 .000 

74 81.67 3 7.638 

75 86.50 2 2.121 

77 87.50 2 3.536 

80 87.00 1 . 

81 82.33 3 6.351 

85 85.00 2 .000 

87 80.00 1 . 

91 85.00 2 7.071 
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94 90.00 1 . 

95 95.00 1 . 

96 90.00 1 . 

99 87.50 2 3.536 

Total 83.47 36 6.031 

 
 

ANOVA Table 

   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Prestasi_Belajar 
* 
Self_Regulation 

Between 
Groups 

(Combined) 716.972 19 37.735 1.086 .438 

Linearity 262.357 1 262.357 7.550 .014 

Deviation 
from Linearity 

454.616 18 25.256 .727 .745 

Within Groups 556.000 16 34.750   

Total 1272.972 35    

 
Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

Prestasi_Belajar * 
Self_Regulation 

.454 .206 .750 .563 

 
UJI REGRESI SEDERHANA 

 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 66.726 5.709  11.687 .000 

Self_Regulation .219 .074 .454 2.971 .005 

a. Dependent Variable: Prestasi_Belajar    

 

UJI HIPOTESIS 

Correlations 

 
Correlations 

  Self_Regulation Prestasi_Belajar 

Self_Regulation Pearson Correlation 1 .454
**
 

Sig. (2-tailed)  .005 

N 36 36 

Prestasi_Belajar Pearson Correlation .454
**
 1 

Sig. (2-tailed) .005  

N 36 36 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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UJI KOEFISIEN DETERMINASI 

 
Variables Entered/Removed

b
 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 Self_Regulation
a
 . Enter 

a. All requested variables entered.  

b. Dependent Variable: Prestasi_Belajar 

 
Model Summary

b
 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .454
a
 .206 .183 5.452 

a. Predictors: (Constant), Self_Regulation  

b. Dependent Variable: Prestasi_Belajar  

 
ANOVA

b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 262.357 1 262.357 8.826 .005
a
 

Residual 1010.616 34 29.724   

Total 1272.972 35    

a. Predictors: (Constant), Self_Regulation    

b. Dependent Variable: Prestasi_Belajar    
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